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ABSTRAK

Nama: Fitri Chairunnisa, NIM: 133300368, Judul Skripsi: Representasi
Kearifan Lokal Dalam Film Jawara Kidul (Analisis Semiotika Charles Sander
Peirce), Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Dakwah
dan Adab, Tahun: 1438/2017.

Film sebagai salah satu atribut media massa menjadi sarana komunikasi
yang cukup efektif, karena apa yang ada dalam film penyampaian pesannya begitu
kuat sehingga dapat mempengaruhi seseorang. Di Indonesia sebenarnya banyak
contoh film yang di dalamnya menawarkan nilai-nilai atau gagasan. Salah satu
tema yang menurut penulis menarik dalam perfilman adalah tema yang
mengangkat kearifan lokal. Film Jawara Kidul merupakan salah satu film yang
menonjolkan sisi kearifan lokal masyarakat Banten. Film Jawara Kidul sangat
apik dalam mengangkat satu sosok kehidupan kecil di Banten, yakni tentang
Jawara.

Sosok Jawara merupakan kearifan lokal yang memiliki hubungan yang erat
dengan kebudayaan tradisional di Banten, dalam kearifan lokal tersebut banyak
mengandung suatu pandangan yang berbeda-beda terhadap representasi seorang
jawara di Banten. Dari ungkapan tersebut di atas, maka dapatlah dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana film Jawara Kidul dikemas
dengan menggunakan tanda-tanda berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders
Peirce terkait jawara dalam kearifan lokal Banten? 2) Apa makna jawara dalam
kearifan lokal Banten yang terkandung dalam film Jawara Kidul?

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
hermeneutika dan juga metode analisis semiotka Charles Sanders Peirce dimana
tanda-tanda yang ada pada tiap scene yang mengandung unsur jawara kemudian di
teliti dengan menggunakan representamen, object, dan interpretant.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Tanda-tanda yang digunakan untuk merepresentasikan jawara dalam kearifan
lokal pada film Jawara Kidul ditunjukan dengan berbagai scene seperti
penggunaan Lapangan Sayembara, Makna Jawara, Bela Diri Pencak Silat, Sifat
Angkuh Dari Jawara Jahat, Pakaian Hitam, Tasbih dan Quran, Ikat Kepala dan
Kalung Azimat Hitam, Sifat Kesatria, Rumah Panggung, Santet, Prabu
Mengangkat Golok dan juga penggunaan Bahasa Sunda yang dicampur dengan
pemakaian Bahasa Indonesia. Adapun makna yang terkandung dalam film Jawara
Kidul yaitu menceritakan tentang Jawara dari Banten Kidul yang masih kental
dengan aliran ilmu hitam dan ilmu putihnya. Pengertian jawara diklasifikasikan ke
dalam dua kelompok, yakni jawara yang beraliran putih dan yang beraliran hitam.
Jawara yang beraliran putih ialah mereka yang memiliki kesaktian yang berasal
dari sumber-sumber agama Islam. Jawara seperti ini biasanya dekat/berguru pada
kiyai. Sedangkan jawara yang beraliran hitam adalah yang mempergunakan
kesaktiannya  dari ilmu-ilmu yang menentang ajara-ajaran islam seperti
memberikan sesajen, persembahan kepada benda-benda tertentu seperti golok atau
keris.
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MOTTO

Sesungguhnya tak ada "orang besar" dan tak ada

"orang kecil" dalam takaran pemilikan ekonomi

atau perbedaan status sosial budaya.

Kecil dan besar hanya terjadi pada kualitas kepribadian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupan

sehari-hari tidak bisa lepas dari kegiatan interaksi dan komunikasi. Komunikasi

merupakan bagian yang tak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, apapun

statusnya di masyarakat. Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan suatu

cara yang dilakukan oleh setiap manusia dalam berinteraksi satu sama lain.

Dengan berkomunikasi, seseorang menjadi berkembang dan terus belajar.

Komunikasi sering terjadi dalam konteks kehidupan manusia mulai dari kegiatan

yang bersifat individual, di antara dua orang atau lebih, kelompok, keluarga,

organisasi, dalam konteks publik secara lokal, nasional, regional dan global atau

melalui media massa.

Media massa dalam cakupan pengertian komunikasi massa itu adalah surat

kabar, majalah, radio, televisi, atau film.1 Seperti dikemukakan di atas, media

massa merupakan salah satu alat dalam proses komunikasi massa, karena media

massa tidak hanya interaksi antara seorang dua orang saja, tetapi melibatkan

ratusan ribu bahkan mencapai ratusan juta orang. Jika sudah begitu, maka media

massa memegang peranan yang sangat penting, dan prosesnya disebut dengan

komunikasi massa.

Media massa sebagai salah satu media komunikasi yang berfungsi untuk

menyampaikan informasi dan menghibur tampaknya mulai berkembang. Tidak

hanya sebagai sarana penyampaian informasi dan menghibur, akan tetapi terdapat

nilai edukatif dan persuasif.

Film sebagai salah satu atribut media massa menjadi sarana komunikasi

yang cukup efektif, karena apa yang ada dalam film penyampaian pesannya begitu

kuat sehingga dapat mempengaruhi seseorang. Film banyak memberikan

gambaran-gambaran hidup dan pelajaran penting bagi penontonnya.

1Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1990), Cet Ke -5, p.20
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Film adalah salah satu media komunikasi massa yang unik dibandingkan

media lainnya, karena sifatnya yang bergerak secara bebas dan tetap,

penerjemahnya langsung melalui gambar-gambar visual dan suara yang nyata,

juga memiliki kesanggupan untuk menangani berbagai subjek yang tidak terbatas

ragamnya, berkat unsur inilah merupakan salah satu bentuk seni alternatif yang

banyak diminati masyarakat, karena dapat mengamati secara seksama apa yang

mungkin ditawarkan sebuah film melalui persitiwa yang ada di balik ceritanya.

Yang tak kalah pentingnya, film merupakan ekspresi atau pernyataan dari

sebuah kebudayaan ia juga mencerminkan dan menyatakan segi-segi yang kadang

kurang terlihat jelas dalam masyarakat. Pada mulanya film dipelajari dari segi

potensinya sebagai “seni”, begitu kata John Storey.2

Film dianalisis berdasarkan perubahan teknologi yang berkembang dari

masa ke masa, film diklaim sebagai industri budaya, selain itu juga film menjadi

wacana yang terus didiskusikan sebagai situs penting bagi produksi subjektivitas

individu dan identitas nasional.3

Media film sebagai salah satu media komunikasi yang berfungsi untuk

menyampaikan informasi dan menghibur tampaknya mulai berkembang. Tidak

hanya sebagai sarana penyampaian informasi dan menghibur, akan tetapi terdapat

nilai edukatif dan persuasif di setiap masyarakat, mulai dari yang tradisional

hingga yang bersifat modern, menurut Harold Lasswell sistem komunikasi

mempunyai 4 fungsi. Ia telah mendefinisikan tiga di antaranya: penjagaan

lingkungan yang mendukung, pengaitan berbagai komponen masyarakat agar

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan serta pengalihan warisan

sosial. Wilbur Schramm menggunakan istilah yang lebih sederhana, yakni sistem

komunikasi sebagai penjaga, forum dan guru. Ia dan sejumlah pakar

menambahkan fungsi yang keempat, yaitu sumber hiburan.4

2Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), Cet Ke-1,
p.33.

3 Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.33.
4William Rivers, Media Masa & Masyarakat Modern, (Jakarta: Kencana, 2008), Cet Ke-3,

p.34.



3

Industri film dan penyiaran sejak awal lebih dianggap sebagai media

hiburan. Daya tarik hiburan yang membuat orang berbondong-bondong ke gedung

bioskop atau menyimak acara televisi yang menghadirkan artis terkenal.

Hal Ini mereka lakukan dengan tujuan sejenak lepas dari kesibukan dan

rutinitas, serta sejenak berkhayal. Film-film legendaris yang paling laris adalah

film-film hiburan yang tidak memusingkan penontonnya. Tentu saja hiburan tidak

hanya membuahkan dampak positif namun juga mengandung unsur negatif.5

Selain itu, film juga bisa menjadi media yang bisa menjangkau pikiran bawah

sadar. Dengan menonton film, seseorang mampu merasakan apa yang dialami

tokohnya.6

Film merupakan cermin dari realitas, baik realitas budaya atau kehidupan

sosiopolitik di sekitarnya. Saat berperan sebagai cermin, film mencoba

mengangkat persoalan serta pergulatan hidup anak-anak sekolah dalam adegan-

adegan yang indah lewat warna serta teknik pengambilan gambar yang menawan.

Tetapi di sisi lain, film juga bisa menjadi senjata atau alat  untuk menyebarkan

gagasan, ide atau bahkan propaganda nilai-nilai budaya lain kepada masyarakat,

komunitas atau kelompok yang berbeda atau tidak memiliki kesamaan budaya.

Bagi beberapa komunitas yang menyukai film, film dianggap punya

pengaruh lebih kuat terhadap khalayaknya ketimbang media lain. Dugaan bahwa

film menguasai khalayaknya tidak juga hilang. Isi dan teknik pembuatan film

memang sedemikian rupa sehingga mengikat perhatian penontonnya. Bahkan ada

pengamat yang menyatakan bahwa film punya kekuatan hipnotis.

Hugh Mauerhofer menguraikan betapa film punya kekuatan tersendiri dalam

memengaruhi penonton, dan karena kekuatan inilah film perlu dikontrol. 7

Graeme Turner menolak perspektif yang melihat film sebagai refleksi

masyarakat.8 Makna film sebagai representasi dari realitas masyarakat, bagi

5 Rivers, Media Masa & Masyarakat Modern..., p.282.
6Femi Olivia, Teknik Mengingat Hebatnya Otak Tengah (Televisi Mental), (Jakarta: PT.

Elex Media Komputindo, 2010), p.8.
7Rivers, Media Masa & Masyarakat Modern..., p.291.
8Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), Cet Ke-5,

p.127.
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Turner, berbeda dengan film sekedar sebagai refleksi dari realitas. Sebagai

refleksi dan realitas, film hanya sekadar “memindah” realitas ke layar tanpa

mengubah realitas itu sendiri. Sementara itu, sebagai representasi dari realitas,

film membentuk dan “menghadirkan kembali” realitas berdasarkan kode-kode,

konvensi-konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya.

Dalam pembuatan film, tidak sedikit yang mengangkat alur cerita yang

berdasarkan kehidupan nyata. Tidak sedikit pula film-film yang diangkat dari

sebuah novel kenamaan dari penulis-penulis terkenal. Hal ini merupakan salah

satu aspek dari peran film dalam mewujudkan suatu teks menjadi sebuah alur

cerita yang bisa dinikmati dalam bentuk audio visual.

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis struktural

dan semiotika. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu

termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya

mencapai efek yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar

dan suara atau kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang

serentak mengiringi gambar-gambar) dan musik film. Rangkaian gambar dalam

film menciptakan imaji dan sistem penandaan.

Karena itu, menurut Van Zoest, bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur

terutama indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni

tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.9 Memang, ciri gambar-gambar film

adalah persamaannya dengan realitas yang ditunjukannya. Gambar yang dinamis

dalam film merupakan ikonis bagi realitas yang dinotasikannya.

Sistem semiotik yang lebih penting lagi dalam film adalah digunakannya

tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.10 Sebuah

film pada dasarnya bisa melibatkan bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik

untuk memberikan kode dalam pesan yang sedang disampaikan.11

Film merupakan aktualisasi perkembangan kehidupan masyarakat pada

masanya. Film sering  digunakan sebagai alat sosialisasi atau sebagai media untuk

9Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.128.
10Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.127.
11Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.131.
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mengkonstruksi wacana tertentu bagi masyarakat. Perkembangan film tidak lepas

dari perkembangan budaya masyarakat yang berlaku di belakangnya.

Di Indonesia sebenarnya banyak contoh film yang di dalamnya menawarkan

nilai-nilai atau gagasan. Salah satu yang menurut penulis dikategorisasikan bagus

adalah film Jawara Kidul. Film Jawara Kidul adalah salah satu film lokal yang

digarap Kremov Pictures dan disutradarai oleh Darwin Mahesa. Film Jawara

Kidul ini dikemas dalam bentuk film drama action, yang  menonjolkan sisi

kearifan lokal masyarakat Banten. Film Jawara Kidul sangat apik dalam

mengangkat satu sosok kehidupan kecil di Banten, yakni tentang Jawara.

Kearifan lokal memiliki hubungan yang erat dengan kebudayaan tradisional

pada suatu tempat, dalam kearifan lokal tersebut banyak mengandung suatu

pandangan maupun aturan agar masyarakat lebih memiliki pijakan dalam

menentukan suatu tindakan seperti perilaku masyarakat sehari-hari.

Mendengar nama Banten sebagian kita terbayang sebagai daerah yang

mengerikan, Banten yang dikenal dengan Golok dan Jawaranya, Meski saat ini

peran Jawara sudah mulai tidak nampak, tapi tokoh ini dulu memang cukup

sentral di Tanah Banten. selain itu Banten dikenal sebagai daerah yang

menakutkan sebagai tempat dukun-dukun teluh yang mematikan. Bantenlah yang

berhasil menaklukan Pakuan dan Galuh kerajaan Sunda yang Majapahitpun tak

mampu menaklukannya, namun Banten juga dikenal sebagai masyarakat yang

taat dalam agamanya sehingga ada anekdot yang mengatakan jangan mengaku

orang Banten jika tidak bisa berdoa dan mengaji.12

Pada umumnya etika dan nilai moral yang terkandung dalam kearifan lokal

diajarkan turun-temurun, diwariskan dari generasi ke generasi melalui sastra lisan

dan manuskrip.13 Kearifan lokal yang diajarkan secara turun-temurun tersebut

merupakan kebudayaan yang patut dijaga, masing-masing wilayah memiliki

12Erwin Butarbutar, “Banten, Jawara dan Ilmu Hitamnya”, https://catatanjeb.
wordpress.com/2013/10/12/banten-jawara-dan-ilmu-hitamnya/, (diakses pada 02 April 2017).

13Manuskrip dalam KBBI adalah ‘Naskah’, baik tulisan tangan (dengan pena, pensil)
maupun ketikan (bukan cetakan), lihat http://kbbi.web.id/manuskrip, (diakses pada 12 Januari
2017).
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kebudayaan sebagai ciri khasnya dan terdapat kearifan lokal yang terkandung di

dalamnya.

Sosok Jawara merupakan kearifan lokal yang memiliki hubungan yang erat

dengan kebudayaan tradisional di Banten, dalam kearifan lokal tersebut banyak

mengandung suatu pandangan yang berbeda-beda terhadap representasi seorang

jawara di Banten.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu kiranya dilakukan penelitian

lebih mendalam mengenai representasi jawara dalam kearifan lokal pada film

tersebut. Oleh karena itu penulis memilih judul “REPRESENTASI JAWARA

DALAM KEARIFAN LOKAL BANTEN PADA FILM “JAWARA KIDUL”,

(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce).

B. Perumusan Masalah

Dari ungkapan Latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapatlah

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana film Jawara Kidul dikemas dengan menggunakan tanda-

tanda berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce terkait

jawara dalam kearifan lokal Banten?

2. Apa makna jawara dalam kearifan lokal Banten yang terkandung dalam

film Jawara Kidul?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan pertanyaan di atas, secara khusus penelitian ini

bertujuan  untuk:

1. Mengetahui tanda-tanda yang dikemas oleh film Jawara Kidul

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce terkait jawara

dalam kearifan lokal Banten.

2. Menjelaskan makna jawara dalam kearifan lokal Banten yang

terkandung dalam film Jawara Kidul.
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D. Kajian Pustaka

Tinjauan tentang penelitian terdahulu ini dilakukan oleh peneliti dengan

tujuan untuk mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap, pembanding dan

memberi gambaran awal mengenai kajian terkait permasalahan dalam penelitian

ini. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan:

Pertama, Skripsi yang berjudul Representasi Pesan Prularisme dalam Film

Merah Putih (Analisis Semiotika Roland Barthes) oleh Serpico Harlach,

mahasiswa Ilmu Komunikasi, Universitas Serang Raya, (2015). Penelitian

tersebut menggunakan analisis tanda dari Roland Barthes. Penelitian tersebut

mengungkapkan makna pesan pluralisme yang terkandung di setiap scene pada

film ‘Merah Putih’ melalui simbol-simbol yang digunakan, antara lain melaui cara

beribadah yang disertai rasa toleransi dan saling menghargai, kemudian melalui

penggunaan benda dan pakaian seperti blangkon, udeng, kopiah hitam juga kalung

salib yang dapat diterima dan diakui oleh masing-masing orang, serta yang

terakhir melalui cara orang tersebut menghargai dan memahami isi ajaran agama

lain.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah dari studi analisis. Penelitian ini

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce dengan mengkaji

representasi jawara dalam kearifan lokal yang ada pada film ‘Jawara Kidul’

menggunakan segitiga makna, yaitu representamen, objek dan interpretan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya, yaitu tentang film.

Kedua, Skripsi yang berjudul Representasi Budaya Indonesia dalam Iklan

Tolak Angin Versi Truly Indonesia (Sebuah Analisis Semiotika) oleh Dewi Nova

Wulansih, Fikom Universitas Prof Dr. Moestopo (2009). Penelitian tersebut

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Dalam penelitian tersebut

digunakan kode-kode pembacaan yang membagi tampilan visual, verbal dan

nonverbal ke dalam beberapa unsur, yaitu: Analisis Denotasi, Analisis Konotasi

dan Analisis Mitos. Mitos Budaya pada masyarakat Indonesia yang

direpresentasikan dalam iklan tampak dari dihadirkannya elemen-elemen



8

tradisional seperti kain batik, alat pertanian, alat musik dan tari tradisional dan

rangkaian dialog yang ditampilkan dalam iklan ‘Tolak Angin’  tersebut.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada studi analisis, objek kajian

dan kajian analisis. Penelitian tersebut menggunakan analisis semiotika Roland

Barthes dan iklan sebagai objeknya, sedangkan penelitian ini menggunakan

analisis semiotika Charles Sanders Peirce dan menganalisis film dengan mengkaji

representasi jawara dalam kearifan lokal yang ada pada film ‘Jawara Kidul’

menggunakan segitiga makna, yaitu representamen, objek dan interpretan.

Ketiga, Skripsi yang berjudul Analisis Semiotik Film CIN(T)A karya

Sammaria Simanjuntak oleh Nurlaelatul Fajriah, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta

(2011). Penelitian tersebut menganalisis makna ‘Cinta, Agama dan Perbedaan’

dengan menggunakan riset kualitatif yang menganalisis berbagai tanda, mulai dari

ikon, indeks dan simbol, baik tanda verbal maupun nonverbal.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah, penelitian ini mengkaji tentang

budaya yang ada pada film Jawara Kidul dengan mengemas tanda-tanda verbal

dan visual terkait jawara dalam kearifan lokal dengan menggunakan pendekatan

fenomenologi hermeneutik. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada teori

yang digunakan yaitu menggunakan analisis Semiotika Charles Sander Peirce.

E. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset kualitatif.

Riset kualitatif adalah riset yang data-datanya berupa statement-statement

atau pernyataan-pernyataan dengan tujuan memahami fenomena sosial

dengan gambaran dan pemahaman secara mendalam.

Metode ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena melalui

pengumpulan data sedalam-dalamnya serta tidak mengutamakan besarnya
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populasi atau sampling, karena yang ditekankan adalah kedalaman (kualitas)

data bukan banyaknya (kuantitas) data.14

Jenis penelitian yang diambil adalah studi deskriptif, penelitian ini

hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau

menjelaskan hubungan, tidak membuat hipotesis atau membuat prediksi.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kajian semiotika

yang dapat menganalisis tanda pada sebuah film. Tanda dibentuk untuk

menyampaikan suatu makna, dan untuk mengetahui makna di balik tanda

pada sebuah film, maka peneliti menggunakan analisis semiotika dari

Charles Sander Peirce dengan mengurai tanda menggunakan segitiga

makna, yaitu representamen, objek dan interpretan.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah film “Jawara Kidul” produksi

Kremov Pictures, yang disutradarai oleh Darwin Mahesa pada tahun 2015.

Film ini bergendre drama kolosal dan aksi yang berdurasi 50 menit.

Gambar 1.1

(Sumber: Film Jawara Kidul)

3. Objek Penelitian

Adapun yang dijadikan objek penelitian ini adalah sosok jawara dalam

kearifan lokal Banten yang terdapat pada film Jawara Kidul. Tanda-tanda

14Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), p.58.
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yang menggambarkan jawara dalam film ini akan dianalisis dengan metode

semiotika Charles Sanders Peirce menggunakan segitiga makna, yaitu

representamen, objek dan interpretan.

4. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi hermeneutik.

Fenomenologi hermeneutik yaitu percaya pada suatu kebenaran yang

ditinjau baik dari aspek objektifitas maupun subjektifitasnya, dan juga

disertai dengan analisis guna menarik suatu kesimpulan.

Jika fenomenologi memberikan atensi lebih besar pada sifat

pengalaman yang dihidupkan, sedangkan hermeneutika berkonsentrasi pada

masalah-masalah yang muncul dari interpretasi tekstual.15

Hermeneutika adalah salah satu jenis filsafat yang mempelajari

tentang interpretasi makna. Hermeneutika berasal dari kata Yunani

hermeneuien dan hermeneia yang masing-masing berarti “menafsirkan” dan

“penafsiran”. Dalam tradisi Yunani, istilah hermeneutika diasosiasikan

dengan Hermes (Hermeios), seorang utusan (dewa) dalam mitologi Yunani

kuno yang bertugas sebagai pemberi pemahaman kepada manusia terkait

pesan yang disampaikan oleh para dewa-dewa di Olympus.16

Hermeneutika digunakan sebagai suatu metode atau cara untuk

menafsirkan simbol berupa teks atau sesuatu yang diperlakukan sebagai teks

untuk dicari arti dan maknanya. Penelitian ini menggunakan metode

hermeneutik karena penelitian ini bertujuan untuk mencari makna dari

simbol-simbol yang terdapat di dalam film Jawara Kidul.

5. Sumber Data

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung berupa soft file

video film Jawara Kidul. Dengan menggunakan pengamatan serta

15Derichard Putra, “Fenomenologi dan Hermeneutika, Sebuah Perbandingan”
http://kalamenau.blogspot.co.id/2011/05/fenomenologi-dan-hermeneutika-sebuah.html, (diakses
pada 25 Maret 2017).

16Mudjia Raharjo, Dasar-Dasar Hermeneutika: Antara Intensionalisme dan Gadamerian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), Cet Ke-1, p.28.
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menganalisis setiap scene yang merepresentasikan jawara di dalam

film tersebut.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari

literatur-literatur yang mendukung data primer, seperti kamus, buku-

buku, dokumentasi, serta internet searching yang berhubungan

dengan penelitian ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan maka peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Peneliti mengumpulkan data melalui teknik observasi. Metode

observasi difokuskan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan

fenomena riset kualitatif yang mencakup interaksi (perilaku) dan

percakapan yang terjadi di antara subjek yang diteliti. Dengan melalui

pengamatan terhadap tanda-tanda pada setiap scene yang memuat

pesan Jawara dalam kearifan lokal pada film “Jawara Kidul”, setelah

itu mencatat serta menelitinya agar dapat dimaknai dan digambarkan

dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data, yang

bertujuan untuk menggali data-data masa lampau secara sistematis dan

objektif.17

Adapun dokumen yang digunakan di antaranya adalah

penggunaan dokumen privat berupa literatur yang didapatkan dari

berbagai sumber, serta dokumen publik berupa dvd/vcd film Jawara

Kidul.

17 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: PT. Kencana Prenada
Media Group, 2006), p.116.
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7. Analisis Data

Dalam penelitian ini akan diidentifikasi tanda-tanda yang

merepresentasikan jawara dalam kearifan lokal Banten pada film Jawara

Kidul, adapun tanda yang akan dilihat dari penelitian ini adalah tanda-tanda

verbal maupun visual. Tanda verbal dalam penelitian ini berupa bentuk

komunikasi yang disampaikan oleh antar pemain dengan menggunakan cara

tertulis atau dengan cara lisan. Sedangkan tanda visual berupa rangkaian

proses penyampaian informasi atau pesan dengan penggunaan media

penggambaran yang hanya terbaca oleh indera penglihatan.

Dari uraian di atas, peneliti melakukan analisis film Jawara Kidul

yaitu dengan:

a. Menonton film Jawara Kidul secara berulang-ulang.

b. Melakukan pengamatan adegan ataupun hal yang terjadi dalam

film tersebut.

c. Mengkategorisasikan scene-scene yang di dalamnya terdapat

unsur pesan jawara.

d. Mengidentifikasi tanda menggunakan segitiga makna Charles

Sanders Peirce, yaitu representamen, objek dan interpretan.

e. Menarik kesimpulan terhadap data-data yang ditemukan,

dibahas dan dianalisis selama penelitian yang kemudian akan

ditemukan perepresentasian jawara dalam kearifan lokal Banten

yang terdapat pada film Jawara Kidul.

F. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan, penulisan proposal skripsi ini disusun dalam

5 (Lima) bab, yang terdiri atas sub bab. Untuk lebih memudahkan pembahasan,

maka isi sistematis dari proposal ini disusun dengan format sebagai berikut:

Bab pertama: Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah,

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan

Sistematika Pembahasan.



13

Bab kedua: Landasan Teoritis, yang meliputi Teori Representasi,

Komunikasi Massa dan film, Kearifan Budaya Lokal, dan Semiotika.

Bab ketiga: Gambaran Umum Objek Penelitian, yang di dalamnya meliputi,

Tentang Film Jawara Kidul, Sinopsis Film Jawara Kidul, dan Penokohan dalam

Film Jawara Kidul.

Bab keempat: Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi,

Identifikasi dan Klasifikasi Tanda dan pembahasan.

Bab kelima: Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Teori Representasi

Menurut Stuart Hall, representasi adalah salah satu praktek penting yang

memproduksi kebudayaan. Kebudayaan merupakan konsep yang sangat luas,

kebudayaan menyangkut pengalaman berbagi.1

Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-

manusia yang ada di dalamnya membagi pengalaman yang sama, membagi kode-

kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam bahasa yang sama dan saling

berbagi konsep-konsep yang sama.

Konsep representasi sering digunakan untuk menggambarkan antara teks

media, representasi menjadi sebuah tanda untuk sesuatu atau seseorang, sebuah

tanda yang tidak sama dengan realitas yang direpresentasikan tapi dihubungkan

dengan mendasarkan diri pada realitas tersebut.2

Penggambaran dalam representasi menyangkut tampilan fisik dan deskripsi,

serta makna (atau nilai) yang ada di baliknya. Jadi, representasi mendasarkan diri

pada realitas yang menjadi referensinya.

Isitilah representasi itu sendiri memiliki dua pengertian sehingga harus

dibedakan antara keduanya. Pertama, representasi mengacu pada sebuah proses

sosial dari representing dan yang kedua representasi sebagai produk dari

pembuatan tanda yang mengacu pada sebuah makna.3 Secara ringkas representasi

adalah produksi makna melalui bahasa.

Dalam proses representasi ada tiga elemen yang terlibat, pertama, sesuatu

yang direpresentasikan yang disebut sebagai objek. Kedua, representasi itu

sendiri, yang disebut tanda, dan yang ketiga, adalah seperangkat aturan yang

1Serpico Harlach, “Representasi Pesan Pluralisme dalam Film Merah Putih: Analisis
Semiotika Roland Brathes” (Skripsi, “Universitas Serang Raya,” Serang, 2015), p.25.

2Dewi Nova Wulansih, “Representasi Budaya Indonesia dalam Iklan Tolak Angin Versi
Truly Indonesia, Sebuah Analisis Semiotika”, (Skripsi “Universitas Prof Dr.Moestopo”, Jakarta,
2009), p.33.

3Wulansih, Representasi Budaya Indonesia...,p.33.
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menentukan hubungan tanda dengan pokok persoalan atau disebut koding.4

koding inilah yang membatasi makna-makna yang mungkin muncul dalam proses

interpretasi tanda.

Stuart Hall menyatakan ada dua proses representasi: Pertama, representasi

mental, yaitu konsep tentang sesuatu yang ada di kepala kita masing-masing (peta

konseptual), representasi mental masih merupakan sesuatu yang abstrak.5 Dalam

proses ini, manusia memaknai dunia dengan mengkonstruksi seperangkat rantai

korespondensi antara sesuatu dengan sistem peta konseptual yang dimilikinya.

Kedua, bahasa yang berperan penting dalam proses konstruksi makna.6

Bahasa yang baik digunakan, agar kita dapat menghubungkan konsep dan ide-ide

kita tentang sesuatu  dengan tanda dari simbol-simbol tertentu. Dalam proses

kedua ini, peta konseptual yang abstrak itu dihubungkan dengan bahasa atau

simbol yang berfungsi merepresentasikan konsep-konsep kita tentang sesuatu.

Relasi antara sesuatu peta konseptual, dan bahasa/simbol adalah inti

produksi makna lewat bahasa. Proses yang menghubungkan ketiga elemen itulah

yang disebut representasi.

Media sebagai suatu teks banyak menebarkan bentuk-bentuk representasi

pada isinya. Representasi dalam media menunjuk bagaimana seseorang atau suatu

kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan.7

Media menghasilkan representasi seperti yang diperkirakan oleh perspektif

postrukturalisme dan posmodernisme. Media menghasilkan gambaran yang

dikemasnya sendiri melalui kreatifitas yang ada. Di mana gambaran tersebut

merupakan ikon-ikon representasi.8

John Fiske merumuskan bahwa ada tiga proses yang terjadi dalam

representasi yaitu:9

4Wulansih, Representasi Budaya Indonesia..., p.33.
5Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.148.
6Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.148.
7Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.148.
8Komunika Majalah Ilmiah Komunikasi dalam Pembangunan

https://books.google.co.id/books?id=LMR_KOP3sAQC&hl=id&source=gbs_navlinks_s (Diakses
Pada 5 Febuari 2017).

9Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.149.
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1. Realitas, dalam proses ini peristiwa atau ide dikontruksi sebagai realitas

oleh media dalam bentuk bahasa ini umumnya berhubungan dengan aspek

seperti pakaian, lingkungan, ucapan, ekspresi dan lain-lain. Di sini realitas

selalu ditandakan dengan sesuatu yang lain.

2. Representasi, dalam proses ini realitas digambarkan dalam perangkat-

perangkat teknis, seperti bahasa tulis, gambar, grafik, animasi, dan lain-

lain.

3. Tahap ideologis, dalam proses ini peristiwa-peristiwa dihubungkan dan

diorganisasikan kedalam konvensi-konvensi yang diterima secara

ideologis.

Dalam representasi media, tanda yang akan dilakukan untuk merepresentasi

tentang sesuatu mengalami proses seleksi. Mana yang sesuai dengan kepentingan-

kepentingan dan pencapaian tujuan-tujuan komunikasi ideologisnya itu yang

digunakan, sementara tanda-tanda yang lain diabaikan.

Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna, konsep representasi

sendiri bisa berubah-ubah dan selalu ada pemaknaan baru. Jadi, representasi

bukanlah suatu kegiatan atau proses statis tapi merupakan proses dinamis yang

terus berkembang seiring dengan kemampuan intelektual dan kebutuhan para

pengguna tanda, yaitu manusia sendiri yang senatiasa terus bergerak dan berubah.

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana proses representasi ini bekerja

dalam sebuah film dengan membedahnya melalui segitiga makna peirce. Peirce

sendiri menempatkan representasi sebagai suatu bentuk hubungan elemen-elemen

makna, jadi representasi menurut Peirce mengacu pada bagaimana sesuatu itu

ditandakan dan membentuk interpretant seperti apa lalu bagaimana segitiga

makna itu beruntai menjadi suatu bentuk rantai semiosis sendiri.
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B. Komunikasi Massa dan Film

1. Pengertian Komunikasi Massa

Istilah massa menggambarkan sesuatu (orang atau barang) dalam jumlah

besar, sementara komunikasi mengacu pada pemberian dan penerimaan arti,

pengiriman dan penerimaan pesan.10 Komunikasi massa sendiri merupakan

kependekan dari komunikasi melalui media massa.

Definisi sederhana mengenai komunikasi massa sering kali mengikuti

pengamatan Lasswell, bahwa studi komunikasi massa adalah suatu upaya untuk

menjawab pertanyaan: who say what, to whom, through what channel, and with

what effect?11

Who say what : siapa mengatakan apa?

To whom : kepada siapa?

Through what channel : melalui saluran apa?

And with what effect : dengan efek seperti apa?

Definisi Lasswell tersebut dianggap sebagai definisi awal mengenai

komunikasi massa yang menyajikan urutan proses komunikasi yang bersifat

linear. Definisi ini pada awalnya banyak digunakan sebagai definisi standar untuk

menjelaskan pengertian komunikasi massa.

Definisi komunikasi massa bisa dikategorikan dalam tiga ciri:12

1. Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar,

beraneka ragam, dan anonim.

2. Pesan pesan yang disebarkan secara umum.

3. Komunikator cenderung beroperasi dalam sebuah organisasi yang

kompleks.

Dari tiga definisi di atas yang diartikan komunikasi massa ialah penyebaran

pesan dengan menggunakan media yang bersifat modern yang ditujukan kepada

massa yang heterogen dan anonim di mana mereka dibatasi dengan jarak dan

waktu.

10Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: PT. Ghalia Indonesia, 2010) p.7.
11Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa..., p.10.
12Werner J Severin dan James W Tankard Jr, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan

Terapan di dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet Ke-5, p.4.
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Dengan demikian maka jelas dengan komunikasi massa atau komunikasi

melalui media massa sifatnya satu arah (one way traffic communication). Begitu

pesan disebarkan oleh komunikator, ia tidak mengetahui apakah pesan itu

diterima, dimengerti atau dilakukan oleh komunikan.13 Tindakan komunikasi

dapat dilakukan secara verbal, nonverbal, langsung dan tidak langsung. Dengan

kata lain, komunikasi adalah kebutuhan dasar setiap manusia yang tidak dapat

diabaikan.

Komunikasi massa merupakan salah satu konteks komunikasi yang

mempunyai banyak pengertian atau definisi dari para ahli komunikasi. Definisi-

definisi tersebut secara prinsip mengandung suatu makna yang sama, bahkan

antara satu definisi dengan definisi lainnya dapat dianggap saling melengkapi.

Melalui definisi itu pula kita dapat mengetahui karakteristik komunikasi massa.

Adapun karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut:14

a. Komunikator Terlembagakan.

Komunikasi massa melibatkan lembaga dan komunikatornya

bergerak dalam organisasi yang kompleks, maka proses penyusunan

pesan oleh komunikator sampai pesan itu diterima oleh komunikan

dan harus melewati proses penyeleksian media massa dahulu.

b. Pesan Bersifat Umum.

Komunikasi massa bersifat terbuka, artinya komunikasi ditujukan

untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang

tertentu. Oleh karena itu, pesan komunikasi massa juga bersifat

umum. Pesan komunikasi massa berupa fakta, peristiwa atau opini.

c. Komunikannya Anonim dan Heterogen.

Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan

heterogen. Dalam komunikasi massa komunikator tidak mengenal

secara langsung komunikannya (anonim), karena komunikasinya

menggunakan media dan tidak tatap muka. Di samping anonim,

13Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet Ke-7, p.50.

14Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2007), pp.7-13.
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komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari

berbagai lapisan masyarakat yang berbeda.

d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan.

Kelebihan komunikasi massa dengan komunikasi massa yang lain

adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapai relatif

banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikan yang

banyak tersebut secara serempak pada waktu yang bersamaan

memperoleh pesan yang sama pula.

e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan.

Setiap komunikasi melihat unsur isi dan unsur hubungan. Pada

komunikasi antar pesona, unsur hubungan sangat penting, tetapi tidak

untuk komunikasi massa. Dalam komunikasi massa, yang terpenting

adalah unsur isi, karena pesan harus disusun sedemikian rupa

berdasarkan system tertentu dan disesuaikan dengan karakteristik

media massa yang akan digunakan.

f. Komunikasi Bersifat Satu Arah.

Ciri komunikasi ini merupakan kelemahan komunikasi massa.

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media

massa, karenanya, komunikator dan komunikannya tidak dapat

melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan,

komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak

dapat melakukan dialog. Dengan demikian, komunikasi massa itu

bersifat satu arah.

g. Stimuli Alat Indera Terbatas.

Ciri ini juga merupakan salah satu kelemahan komunikasi massa.

Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat dan pada radio

siaran dan rekaman auditif khalayak hanya mendengar, sedangkan

pada media televisi dan film, khalayak hanya menggunakan indera

penglihatan dan pendengaran.

h. Umpan Balik Tertunda (delayed).
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Komponen umpan balik merupakan komponen penting dalam

bentuk komunikasi manapun. Efektifitas komunikasi seringkali

terlihat dari umpan balik yang disampaikan oleh komunikan. Namun,

umpan balik pada komunikasi massa berbeda dengan komunikasi

antar personal, karena komunikasi massa bersifat satu arah maka

umpan balik pun menjadi tertunda, berbeda dengan komunikasi antar

personal yang melakukan proses komunikasi secara langsung, maka

umpan balik dapat dilihat juga secara langsung.

Komunikasi massa secara umum membahas dua hal pokok: pertama, studi

yang melihat peran media massa terhadap masyarakat luas beserta intuisi-

intuisinya. Kedua, studi komunikasi massa yang melihat hubungan antara media

dengan audiennya, baik secara kelompok maupun individual.15

Berdasarkan ciri-ciri heterogenis komunikan, disebutkan bahwa komunikasi

massa berlangsung satu arah, maka komunikator yang menangani atau yang

menggunakan media massa harus melakukan perencanaan yang matang sehingga

pesan yang disampaikan benar-benar komunikatif, yakni tersampaikan dalam satu

kali pemaparan.16

Komunikasi massa juga menjelaskan fenomena media massa sebagai suatu

proses berjalannya pesan dan efek pesan kepada penerima (masyarakat) dan

umpan balik yang diberikan.17

Dari definisi tersebut dapat kita tinjau bahwa komunikasi massa haruslah

menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada

khalayak yang banyak tetapi tidak menggunakan media massa, maka itu bukanlah

komunikasi massa. Komunikasi massa yang digunakan adalah komunikasi

modern dengan media massa sebagai salurannya.

Media komunikasi yang termasuk dalam media massa adalah: Media Cetak,

(koran, surat kabar, tabloid, majalah, dan lain-lain). Media Online, (media massa

15Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa..., p.15.
16Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek..., p.26.
17Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa..., p.15.
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yang dapat ditemukan di internet) dan Media Massa Elektronik, (radio, televisi,

dan film).18

Film dipandang sebagai bentuk komunikasi massa. Sebagai media massa,

film digunakan tidak hanya sebagai media yang merefleksikan realitas namun

juga bahkan membentuk realitas.

Dari pemaparan tersebut peneliti memilih film sebagai media massa yang

akan diteliti, karena film dianggap dapat memperkaya pengalaman hidup

seseorang dan bisa menutupi segi-segi kehidupan lebih dalam. Film bisa dianggap

sebagai pendidik yang baik. Selain itu, film selalu diwaspadai karena

kemungkinan dampaknya yang buruk.19

2. Film Sebagai Media Komunikasi Massa

Film dikatakan sebagai  media komunikasi massa karena merupakan bentuk

komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan bentuk

komunikator dan komunikan secara massal, dalam arti berjumlah banyak, tersebar

di mana-mana, khalayaknya heterogen dan anonim, dan menimbulkan efek

tertentu.20

Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak menonton film terutama

adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi dalam film dapat terkandung

fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif.

Fungsi film adalah salah satu nilai yang dapat memuaskan kita sebagai

manusia. Khususnya sebagai pemenuhan kebutuhan psikologi dan spiritual dalam

kehidupannya. Kumpulan gambar yang artistik dan bercerita, sering menghibur

melalui pesan-pesan yang disampaikan oleh sebuah film.

Wright membagi media komunikasi berdasar sifat dasar pemirsa, sifat dasar

pengalaman komunikasi, dan sifat dasar pemberi informasi. Sedangkan Lasswell

mencatat ada tiga fungsi media massa: pengamatan lingkungan, korelasi bagian-

bagian dalam masyarakat dan penyampaian warisan masyarakat.21

18Romel Tea, “Media Massa: pengertian, karakter, jenis, dan fungsi”,
http://www.romelteamedia.com/2014/04/media-massa-pengertian-dan-jenis.html (diakses pada 05
April 2017).

19Sumarno Marselli, Dasar-Dasar Apresiasi Film, (Jakarta: Grasindo, 1996), p.85.
20Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), p.91.
21Severin dan Tankard Jr, Teori Komunikasi..., p.386.
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Dalam buku Semiotika Komunikasi karangan Alex Sobur, Van Zoest

Mengemukakan bahwa ‘Film dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda-tanda

itu termasuk sebagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai

efek yang diharapkan’.22

Berbeda dengan fotografi statis, rangkaian gambar dalam film menciptakan

imaji dan sistem penandaan. Karena itu, bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur,

terutama indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni

tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.

3. Pengertian Film

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, Film adalah selaput tipis yang dibuat

dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk

tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop).23

Pengertian secara harfiah film (sinema) adalah Cinemathographie yang

berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan = gambar

= citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat

melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus yang biasa kita

sebut dengan kamera.24 Itulah mengapa seperti yang telah diutarakan tadi bahwa

film tidak akan jauh dari kata kamera dengan menggunakan konsep sinematografi

dalam pembuatannya baik dengan atau tanpa suara.

Salah satu media massa yang dianggap efektif adalah film, karena mampu

menciptakan makna yang kuat melalui serangkaian cerita dan gambar yang

diiringi kata-kata dan musik. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan

berkembang dalam masyarakat, dan kemudian mengangkatnya ke atas layar lebar.

Film lebih dulu menjadi media hiburan dibanding radio siaran dan televisi

sehingga menjadikan film sebagai industri bisnis yang diproduksi secara kreatif

dan memenuhi imajinasi orang-orang yang bertujuan memperoleh estetika. Tujuan

khalayak menonton film terutama untuk hiburan, akan tetapi dalam film

terkandung fungsi informatif, edukatif, maupun persuasif.

22Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.128.
23KBBI online, http://kbbi.web.id/film, (diakses pada 4 Maret 2017).
24Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Sinema, (diakses pada 4 Maret 2017).
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Undang-undang nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman pada Bab 1 Pasal 1

menyebutkan, yang dimaksud dengan film adalah karya seni budaya yang

merupakan pranata  sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan

kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.25

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar,

tetapi dalam pengertian lebih luas bisa juga termasuk dalam siaran televisi.26

Munculnya film sebagai media komunikasi massa yang ke-2 muncul di dunia,

mempunyai masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-19.27 Kelebihan film

memang terletak pada gambar yang hidup dan bergerak seperti nyata, serta tidak

terikat pada ruang dan waktu, atau dengan kata lain film dapat diputar dan

dinikmati di mana dan kapan saja sesuai keinginan. Hal itulah yang membuat film

menjadi media yang populer.

Jadi, menurut definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa film

adalah cerita atau gambaran kehidupan nyata sehari-hari yang digambarkan

melalui media elektronik baik audio maupun visual, untuk disampaikan dan

disajikan kepada khalayak agar dapat dinikmati pesannya yang terkandung dalam

sebuah film.

Film sendiri pertama kali diciptakan pada tahun 1805 oleh Lumiere

Brothers. Kemudian pada tahun 1899 George Melies mulai menampilkan film

dengan gaya editing yang berjudul Trip To The Moon. Pada tahun 1902, Edwin

Peter membuat film yang berjudul Life Of In American Fireman.28

Di Indonesia sendiri, film mencapai kejayaannya pada era 70-an sampai 80-

an atau tepatnya sebelum masuknya broadcast-broadcast TV pada tahun 1988.

Masyarakat sangat apresiatif dalam menanggapi film-film yang ada di Indonesia.

Hal ini berkaitan dengan bobot dari film tersebut yang memang dapat memenuhi

kebutuhan psikologi dan spiritual dari masyarakat Indonesia.

25Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.91.
26Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010)

p.136.
27Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.126.
28Muchlisin Riadi, “Pengertian, Sejarah dan Unsur-Unsur Film”,

http://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html (diakses
pada 05 April 2017)
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Di Indonesia, bioskop pertama kali muncul di Batavia (Jakarta), tepatnya di

Tanah Abang Kebonjae, pada 5 Desember 1900. Namun, kehadiran bioskop ini

tidak dapat dikatakan sebagai tonggak awal sejarah film Indonesia. Alasannya,

film-filmnya saat itu masih impor dari luar negeri. Film cerita pertama yang

diproduksi di Indonesia, tepatnya di Bandung, baru ada pada tahun 1926. Film ini

berjudul Loetoeng Kasaroeng. Film ini bisa dikatakan sebagai acuan tonggak

sejarah perfilman Indonesia. Kesuksesan produksi film tersebut tidak terlepas dari

keterlibatan bupati Bandung, Wiranatakusumah V di dalamnya.

Sebagai karya seni, film merupakan sarana pengungkapan daya cipta dari

beberapa cabang seni sekaligus, dan produknya bisa diterima dan diminati

layaknya karya seni.

4. Unsur-Unsur Film

Unsur film berkaitan dengan karakteristik utama, yaitu audio visual. Unsur

audio visual dikategorikan ke dalam dua bidang, yaitu sebagai berikut:29

1. Unsur Naratif; yaitu materi atau bahan olahan, dalam film cerita unsur

naratif adalah penceritaannya.

2. Unsur Sinematik; yaitu cara atau dengan gaya seperti apa bahan olahan

itu digarap.

Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan, keduanya saling terikat sehingga

menghasilkan sebuah karya yang menyatu dan dapat dinikmati oleh penonton.

Dalam proses produksi sebuah film melibatkan banyak orang, tim kerja

yang memproduksi dan tenaga pendukung. Tim kerja yang lazim dalam sebuah

produksi film dijelaskan berikut ini:30

a. Departemen Produksi, yang dikepalai oleh para produser.

Produser merupakan orang yang menjadi inisiator produksi sebuah

film. Produser film umumnya terdiri atas tiga kategori, yaitu; executive

producer, associate producer, dan line producer.

b. Departemen Penyutradaraan, yang dikepalai oleh sutradara.

29Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.92.
30Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., pp.93-95.
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Di dalam proses pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkan

seluruh alur dan proses pemindahan suatu cerita atau informasi dari

naskah skenario ke dalam aktivitas produksi.

c. Departemen Kamera, yang dikepalai oleh fotografi.

Penata kamera yang disebut dengan kameramen adalah seorang

yang bertanggung jawab dalam proses perekaman dan pengambilan

gambar dalam pembuatan film.

d. Departemen Artistik, yang dikepalai oleh desainer produksi atau penata

artistik.

Penata artistik adalah seorang yang bertugas untuk menyediakan

sejumlah sarana, seperti lingkungan kejadian, tata rias, tata pakaian,

perlengkapan-perlengkapan yang akan digunakan untuk pemeran film

dan lainnya.

e. Departemen Suara, yang dikepalai oleh penata suara.

Penata suara adalah seseorang atau pihak yang bertanggung jawab

dalam menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang terekam dalam

sebuah film.

f. Departemen Editing, yang dikepalai oleh editor.

Editor adalah pihak yang bertugas atau bertanggung jawab dalam

proses pengeditan gambar. Baik atau tidaknya sebuah film yang

diproduksi akhirnya akan ditentukan oleh seorang editor.

5. Jenis-Jenis Film

Film pada dasarnya dikategorisasikan dalam dua jenis utama, yaitu film

cerita atau disebut juga fiksi dan film non-cerita, disebut juga nonfiksi. Karangan

fiksi adalah karangan yang berisi kisah atau cerita yang dibuat berdasarkan

khayalan atau imajinasi pengarang. Fiksi atau cerita rekaan biasanya berbentuk

roman, novel, dan cerita pendek (cerpen). Fiksi ilmiah atau fiksi ilmu pengetahuan

adalah fiksi yang ditulis berdasarkan ilmu pengetahuan, teori, atau spekulasi

ilmiah.31

31Pelajaran Bahasa Indonesia di Jari Kamu, http://www.wartabahasa.com/2016/08/
perbedaan-karangan-fiksi-dan-karangan.html, (diakses pada 01 April 2017).
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Karangan nonfiksi adalah karangan yang dibuat berdasarkan fakta, realita,

atau hal-hal yang benar-benar dan terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari.

Contoh karangan nonfiksi adalah film dokumenter.

Dalam film fiksi atau film cerita terdapat banyak genre, antara lain: Film

drama, Film laga (action), Film komedi, Film horor, Film animasi, Film science

fiction, Film musikal, dan Film kartun.32

C. Kearifan Budaya Lokal

1. Makna Kearifan Lokal

Secara etimologis, kearifan lokal merupakan kata serapan dari bahasa

Inggris, yaitu local wisdom, yang diperkenalkan pertama kali pada tahun 1948-

1949 oleh Quaritch Wales.33

Sebagai sebuah istilah wisdom sering diartikan sebagai kebijaksanaan atau

kata lain dari kearifan, sementara pengertian local atau lokal dalam bahasa

Indonesia adalah tempat atau ruang. Dalam pengertian lain adalah setempat, yang

batasan-batasannya tidak dapat ditentukan oleh batas wilayah administrasi.34

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman,

atau wawasan, serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia

dalam kehidupan ekologis.35

Kearifan sebagaimana dimaksudkan, pada umumnya telah dimiliki dan

mentradisi pada banyak masyarakat lokal. Kearifan-kearifan tersebut terwujud

dalam perilaku masyarakat lokal ketika berinteraksi dengan lingkungan hidupnya

yang diwariskan oleh para pendahulunya.

Dengan label kearifan lokal hendaknya diartikan sebgai “kearifan dalam

kebudayaan tradisional”, dengan catatan bahwa yang dimaksud dalam hal ini

adalah kebudayaan tradisional suku-suku bangsa.36

32Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.96.
33Dhila Fadhila dan Dadan Sujana, Kearifan Lokal di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten,

(Banten: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Banten), p.1.
34Fadhila dan Sujana, Kearifan Lokal..., p.1.
35Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan: Sekelumit Wawasan Pengantar, (Bandung: PT.

Refika Aditama, 2013), Cet Ke-1, p.15.
36Edi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2006), p.382.
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Kearifan lokal dalam arti luasnya tidak hanya berupa norma-norma dan

nilai-nilai budaya, melainkan juga semua unsur gagasan. Dengan pengertian

tersebut, maka yang termasuk sebagai penjabaran “kearifan lokal” itu, di samping

peribahasa dan segala ungkapan kebahasaan yang lain, adalah juga berbagai pola

tindakan dan hasil budaya materialnya.

Berbagai norma, ide, nilai, dan bentuk-bentuk pemahaman dalam

masyarakat yang membantu mereka menginterpretasikan realitas merupakan

bagian dari ideologi suatu budaya.37

Maka, secara umum kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan

setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan

diikuti oleh anggota masyarakatnya.

Kita harus menyadari bahwa pada umumnya masyarakat lokal memiliki

kearifan dan pengetahuan lokal yang unggul dan adaptif dengan karakteristik

sumber daya alam yang dikelolanya.

Namun, kemajuan teknologi informasi yang terus merambah sampai ke

pelosok desa di samping kebijakan pemerintah yang tidak berpihak kepada

masyarakat, menyebabkan makin terkikisnya kearifan-kearifan lokal yang ada  di

masyarakat.

Ada banyak kearifan-kearifan nenek moyang kita yang telah terlupakan,

terutama oleh generasi muda kita saat ini karena kearifan-kearifan tersebut

dianggap kuno dan tertinggal zaman, ditambah lagi dengan derasnya arus

globalisasi yang secara perlahan terus menggerus kearifan-kearifan lokal yang

ada.

Upaya penggalian dan pelestarian budaya-budaya lokal yang bernilai

terhadap kelestarian lingkungan telah banyak dilakukan, namun sejauh ini porsi

penerapannya masih belum cukup memadai.

Dalam kehidupan masyarakat, kearifan lokal bisa ditemukan dalam tradisi

lisan berupa syair-syair nyanyian, pepatah, pantun, wawasan, babad, petuah,

37Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2013), p.540.
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semboyan, juga dalam kitab-kitab kuno lainnya yang melekat dalam keseharian

masyarakat sendiri.38

2. Kearifan Lokal Banten

Provinsi Banten, wilayah di ujung barat pulau Jawa dengan delapan

kabupaten dan kota yaitu: Kabupaten Lebak, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten

Serang, Kabupaten Tangerang, Kota Serang, Kota Cilegon, Kota Tangerang, dan

Kota Tangerang Selatan.

Provinsi ini pernah menjadi bagian dari Provinsi Jawa Barat, namun

menjadi wilayah pemekaran sejak tahun 2000, dengan keputusan Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2000. Dan pusat pemerintahannya berada di Kota Serang.

Banten atau dahulu dikenal dengan nama Bantam pada masa lalu merupakan

sebuah daerah dengan kota pelabuhan yang sangat ramai, serta dengan masyarakat

yang terbuka dan makmur. Sebagian besar anggota masyarakat memeluk agama

Islam dengan semangat religius yang tinggi, tetapi pemeluk agama lain dapat

hidup berdampingan dengan damai.

Potensi dan kekhasan budaya masyarakat Banten, antara lain seni bela diri

Pencak Silat, Debus, Rudad, Umbruk, Tari Saman, Tari Topeng, Tari Cokek,

Dog-Gog, Palingtung, dan Lojor. Di samping itu juga terdapat peninggalan

warisan leluhur antara lain Masjid Agung, Banten Lama, Makam Keramat

Panjang, dan masih banyak peninggalan lainnya.39

Penduduk asli yang hidup di Provinsi Banten berbicara menggunakan dialek

yang merupakan turunan dari bahasa Sunda Kuno. Dialek tersebut dikelompokkan

sebagai bahasa kasar dalam bahasa Sunda modern, yang memiliki beberapa

tingkatan dari tingkat halus sampai tingkat kasar (informal), yang pertama tercipta

pada masa Kesultanan Mataram menguasai Priangan (bagian timur provinsi Jawa

Barat). Namun, di wilayah Banten Selatan seperti Lebak dan Pandeglang

menggunakan bahasa Sunda Campuran, Sunda Kuno, Sunda Modern, dan bahasa

Indonesia, di Serang dan Cilegon, bahasa Jawa Banten digunakan oleh etnik Jawa.

Dan, di bagian utara Kota Tangerang, bahasa Indonesia dengan dialek Betawi juga

38Fadhila dan Sujana, Kearifan Lokal..., p.5.
39Wikipedia Bahasa Indonesia, https://id.wikipedia.org/wiki/Banten, (diakses pada 02 April

2017).
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digunakan oleh pendatang beretnis Betawi. Di samping bahasa Sunda, bahasa

Jawa, dan dialek Betawi, bahasa Indonesia juga digunakan terutama oleh

pendatang dari bagian lain Indonesia.

Senjata tradisional di Banten adalah golok. Sama seperti senjata tradisional

Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta. Rumah adatnya adalah rumah

panggung yang beratapkan daun atap, dan lantainya dibuat dari pelupuh yaitu

bambu yang dibelah-belah. Sedangkan dindingnya terbuat dari bilik (gedek).

Untuk penyangga rumah panggung adalah batu yang sudah dibuat sedemikian

rupa berbentuk balok yang ujungnya makin mengecil seperti batu yang digunakan

untuk alas menumbuk beras. Rumah adat ini masih banyak ditemukan di daerah

yang dihuni oleh orang Kanekes atau disebut juga orang Baduy.

Mendengar nama Banten sebagian kita terbayang sebagai daerah yang

mengerikan, Banten yang dikenal dengan Golok dan Jawaranya, selain itu Banten

dikenal sebagai daerah yang menakutkan sebagai tempat dukun-dukun teluh yang

mematikan. Bantenlah yang berhasil menaklukan Pakuan dan Galuh kerajaan

Sunda yang Majapahitpun tak mampu menaklukannya, namun Banten

juga dikenal sebagai masyarakat yang taat dalam agamanya sehingga ada anekdot

yang mengatakan jangan mengaku orang Banten jika tidak bisa berdoa dan

mengaji.40

Karakter yang dimiliki kiyai dan jawara tersebut dilahirkan melalui proses

budaya. Ketika para kiyai dan jawara memainkan suatu peran dalam sistem sosial,

maka ia akan menyandang suatu status atau kedudukan. Dengan status yang

dimilikinya tersebut para kiyai dan jawara membentuk jaringan-jaringan, baik

dengan sesamanya maupun dengan status-status lain.

Kiyai dan jawara merupakan sub-kelompok masyarakat yang memainkan

peran penting di Banten hingga saat ini. Meskipun peran dan kedudukan

tradisional mereka terus digerogoti arus modernisasi yang semakin hegemonik.41

40Erwin Butarbutar, “Banten, Jawara dan Ilmu Hitamnya”, https://catatanjeb.
wordpress.com/2013/10/12/banten-jawara-dan-ilmu-hitamnya/, (diakses pada 02 April 2017).

41Tihami, Tasbih dan Golok: Kedudukan, Peran, dan Jaringan Kiyai dan Jawara di Baten,
(Banten: Biro Humas, Setda Provinsi Banten, 2002), p.55.



30

Gelar kiyai digunakan untuk laki-laki yang berusia lanjut, arif dan

dihormati, terutama bagi para pemimpin masyarakat setempat yang akrab dengan

rakyat, yang memiliki pengaruh kharismatik atau berwibawa dan sederhana

meskipun kedudukan sosialnya istimewa.42

Dalam suatu bukunya yang monumental, Pemberontakan Petani Banten

1888, Kartodirjo, mendefinisikan jawara sebagai suatu golongan sosial yang

terdiri dari orang-orang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap yang seringkali

melakukan kegiatan-kegiatan kriminal.43

Sebagian orang berpendapat bahwa asal-usul kata jawara yaitu juara, yang

berarti pemenang, yang ingin dipandang orang paling hebat. Sebagian orang lagi

berpendapat bahwa kata jawara dari kata jaro yang berarti seorang pemimpin yang

biasanya merujuk kepada kepemimpinan di desa.44

Pada masa sekarang ini jawara dikenal dalam arti simbolik, yaitu orang-

orang yang mengandalkan keberanian dan kekuatan fisik, agresif, terbuka, dan

sompral (tutur kata yang keras dan terkesan tidak sopan). Sedangkan Kiyai

merupakan pemberian gelar terhadap ulama dari kelompok ulama tradisional yang

memiliki pesantren.

Dalam tradisi memimpin umat yang dilakukan para kiyai dulu, dibawah

pengayoman Sultan, sepantasnya menjadi inspirasi bagi tokoh agama kini. Atau

jawara-jawara yang dulu piawai bersilat untuk membela kaum miskin harus

menjadi teladan jawara-jawara kini agar  tidak bercitra keras dan kolaboratif pada

kekuasaan.45

Jawara sebagai orang yang memiliki keunggulan dalam fisik dan kekuatan-

kekuatan untuk memanipulasi kekuatan supranatural, seperti penggunaan jimat,

sehingga ia disegani oleh masyarakat.46 Jimat memberikan harapan dan

memenuhi kebutuhan praktis para jawara, salah satunya adalah kekebalan dari

benda-benda tajam.

42Tihami, Tasbih  dan Golok..., p.58.
43Tihami, Tasbih dan Golok..., p.12.
44Tihami, Tasbih dan Golok..., p.60-61.
45Wan Anwar, Perjumpaan Dengan Banten, (Banten: Kubah Budaya, 2011), p.57.
46 Tihami, Tasbih  dan Golok..., p.5.
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D. Semiotika

1. Pengertian Semiotika

Semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang merupakan

tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi.47 Secara etimologis, istilah

semiotika berasal dari kata yunani semeion yang berarti tanda.48 Tanda itu sendiri

didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun

sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya

dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain.

Kita banyak menemukan tanda-tanda dalam kehidupan sehari-hari,

Contohnya asap menandai adanya api, adanya jejak kaki menandai adanya

seseorang yang lewat.

Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, dan seluruh

kebudayaan sebagai tanda.49

Jadi, Semiotika adalah studi mengenai tanda dan simbol yang merupakan

tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi semiotika mencakup

teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, keadaan

perasaan dan sebagainya yang berada di luar diri.

Studi mengenai tanda tidak saja memberikan jalan atau cara dalam

mempelajari komunikasi tetapi juga memiliki efek besar pada hampir setiap aspek

yang digunakan dalam teori komunikasi.50

Pada dasarnya, analisis semiotika memang merupakan sebuah ikhtisar untuk

merasakan sesuatu yang aneh, sesuatu yang perlu dipertanyakan lebih lanjut

ketika kita membaca teks atau narasi atau wacana tertentu.

Yang menjadi dasar dari semiotika adalah konsep tentang tanda. Tak hanya

bahasa dan sistem komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia

itu sendiri pun sejauh terkait dengan pikiran manusia seluruhnya terdiri atas tanda-

47Morissan, Teori Komunikasi..., p.32.
48Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.7.
49Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.7.
50Morissan, Teori Komunikasi..., p.32.
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tanda, karena, jika tidak begitu, manusia tidak akan bisa hubungannya dengan

realitas.51

Bahasa itu sendiri merupakan sistem tanda yang paling fundamental bagi

manusia, sedangkan tanda-tanda nonverbal seperti gerak-gerik, bentuk-bentuk

pakaian, serta beraneka praktik sosial konvensional lainnya, dapat dipandang

sebagai sejenis bahasa yang tersusun dari tanda-tanda bermakna yang

dikomunikasikan berdasarkan relasi-relasi.

Semiotika seringkali dibagi ke dalam tiga tingkatan hubungan yaitu: a)

Semantik, b) Sintatik, dan c) Pragmatik.52 Kita akan membahas ketiga hal tersebut

secara singkat berikut ini:

a. Semantik.

Semantik membahas bagaimana tanda berhubungan dengan referennya,

atau apa yang diwakili suatu tanda. Semiotika menggunakan dua dunia yaitu

dunia benda dan dunia tanda dan menjelaskan hubungan keduanya. Jika kita

bertanya “tanda itu mewakili apa?” maka kita berada di dunia semantik.

b. Sintatik.

Sintatik yaitu studi mengenai hubungan di antara tanda. Tanda adalah

selalu menjadi bagian dari sistem tanda yang lebih besar atau kelompok

tanda yang diorganisasi melalui cara tertentu. Sistem tanda tersebut disebut

sebagai koding. Dengan demikian tanda yang berbeda mengacu atau

menunjukan benda berbeda, dan tanda digunakan bersama-sama melalui

cara-cara yang diperbolehkan.

Dengan demikian, secara umum, kita dapat memahami bahwa sintatik

sebagai aturan yang digunakan manusia untuk menggabungkan atau

mengkombinasikan berbagai tanda ke dalam suatu sistem tanda yang

kompleks.

c. Pragmatik.

Pragmatik yaitu bidang yang mempelajari bagaimana tanda

menghasilkan perbedaan dalam kehidupan manusia, atau dengan kata lain

51Sobur, Semiotika Komunikasi ..., p.13.
52Morissan, Teori Komunikasi..., p.35.
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pragmatik adalah studi yang mempelajari penggunaan tanda serta efek yang

dihasilkan tanda.

Aspek pragmatik dari tanda memiliki peran penting dalam komunikasi

khususnya untuk mempelajari mengapa terjadi pemahaman atau

kesalahpahaman dalam berkomunikasi.

Menurut Little John, manusia dengan perantaraan tanda-tanda dapat

melakukan komunikasi dengan sesamanya dan banyak hal yang bisa

dikomunikasikan di dunia ini.53

Sedangkan menurut Umberto Eco ahli semiotika yang lain, kajian semiotika

sampai sekarang membedakan dua jenis semiotika yakni semiotika komunikasi

dan semiotika signifikasi.54

Semiotika komunikasi menurut Umberto Eco adalah semiotika yang

menekankan aspek produksi tanda ketimbang sistem tanda.55 Semiotika

komunikasi menekankan pada ‘teori tentang produksi tanda yang salah satu di

antaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu pengirim,

penerima kode atau sistem tanda, pesan, saluran komunikasi, dan acuan yang

dibicarakan.

Sementara, semiotika signifikasi tidak mempersoalkan adanya tujuan

berkomunikasi. Pada jenis yang kedua, yang lebih diutamakan adalah segi

pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya pada penerima tanda lebih

diperhatikan ketimbang prosesnya.56

2. Tokoh-Tokoh Semiotika

a. Ferdinand De Saussure

Selain Charles S Peirce, pendekatan semiotika yang terus berkembang

hingga saat ini yang merupakan peletak dasar semiotika lainnya yakni

Ferdinand De Saussure yang lebih terfokus pada semiotika linguistik.

Saussure dilahirkan di Janewa pada tahun 1857. Selain sebagai

seorang ahli linguistik, dia juga seorang spesialis bahasa-bahasa Indo-Eropa

53Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.8.
54Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.9.
55Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.xii.
56Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.9.
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dan Sansekerta yang menjadi sumber pembaruan intelektual dalam bidang

ilmu sosial dan kemanusiaan.57

Menurut Stanley J. Grenz, kehebatan Saussure adalah ia berhasil

menyerang pemahaman ‘historis’ terhadap bahasa yang dikembangkan pada

abad ke-19. Pandangan abad ke-19 studi bahasa dengan fokus kepada

perilaku linguistik nyata.58

Setelah satu tahun Saussure menempuh kuliah di Universitas Janewa

pada tahun 1875, Saussure pindah ke Universitas Leipzing untuk belajar

bahasa. Kemudian pada usia 21 tahun ia mulai belajar bahasa sansekerta

selama 18 bulan.59

Ada lima pandangan dari Saussure yang menjadi peletak dasar dari

strukturalisme Levi-Stratuss, yaitu pandangan tentang 1) signifier (penanda)

dan signified (petanda). 2) form (bentuk) dan content (isi). 3) langue

(bahasa) dan parole (tuturan/ujaran). 4) synchronic (sinkronik) dan

diachronic (diakronik). 5) syntagmatic (sintagmatik) associative

(paradigmatik).60

b. Roland Barthes

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir stukturalis yang

getol mempraktikan model linguistik dan semiologi Saussure. Ia juga

intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama.

Barthes lahir tahun 1915 dari keluarga kelas menengah Protestan di

Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik di

sebelah Barat Daya Prancis.61

Barthes telah banyak menulis buku, beberapa di antaranya menjadi

rujukan penting untuk studi semiotika di Indonesia. Barthes melontarkan

konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari analisisnya.62

57Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.20.
58Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.44.
59Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.45.
60Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.46.
61Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.63.
62Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.21.
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Secara lebih rinci Barthes mendefinisikan sebuah tanda sebagai sistem

yang terdiri dari sebuah ekspresi (E) dan tingkat isi (C) yang keduanya

dihubungkan oleh sebuah relasi (R).63

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukan

signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi

ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-

nilai dari kebudayaannya.64

Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai makna

harfiah, atau makna yang sesungguhnya, bahkan kadangkala juga

dirancukan dengan referensi atau acuan.65

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi,

yang disebutnya sebagai mitos, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu

periode tertentu.66

Mitos adalah suatu wahana di mana suatu ideologi berwujud. Mitos

dapat berangkai menjadi mitologi yang memainkan peranan penting dalam

kesatuan-kesatuan budaya. Sedangkan Van Zoest menegaskan siapapun bisa

menemukan ideologi dalam teks dangan jalan meneliti konotasi-konotasi

yang terdapat di dalamnya.67

c. Umberto Eco

Umberto Eco lahir pada 5 Januari 1932 di Alessandria, wilayah

Piedmont Italia. Awalnya ia belajar hukum, kemudian mempelajari filsafat

dan sastra sebelum akhirnya menjadi ahli semiotika.68

Sebelum menjadi intelektual termasyhur dalam bidang semiotika, ia

mempelajari teori-teori estetika abad tengah. Di Universitas Turin, ia

menulis tesisnya tentang estetika Thomas Aquinas dan meraih gelar doktor

dalam bidang filsafat pada 1954, saat usia Eco baru 22 tahun, ia kemudian

63Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.70.
64Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.21.
65Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.70.
66Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.71.
67Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.21.
68Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.24.
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memasuki dunia jurnalisme sebagai editor untuk program budaya di

jaringan televisi RAI.69

Eco mengatakan bahwa: . . . pada prinsipnya (semiotika) adalah

sebuah disiplin yang mempelajari segala sesuatu yang dapat digunakan

untuk berdusta.70

Definisi ini meskipun agak aneh secara eksplisit menjelaskan betapa

sentralnya konsep dusta di dalam wacana semiotika, sehingga dusta

tampaknya menjadi prinsip utama semiotika. Menurut Eco, tanda digunakan

untuk menyatakan kebenaran sekaligus juga untuk menyatakan suatu

kebohongan.71

Dalam pandangan Cox, Eco merupakan salah satu orang bijak yang

tidak tertarik pada penyangkalan keberadaan orang-orang beriman namun

dengan sungguh-sungguh berusaha mencari iluminasi yang berbeda dari

dasar umum yang sama.72

d. John Fiske

John Fiske lahir pada tahun 1939 dan menamatkan studinya di Inggris.

Setelah lulus dari Universitas Cambridge, ia mengajar di beberapa negara,

seperti Australia, New Zeland, dan Amerika Serikat. Fiske juga seorang

editor studi budaya di Curtin University di Australia Barat tahun 1980-

1990.73

Dia penulis buku-buku yang mengkaji televisi sebagai media massa

dan budaya popular. Buku-buku John Fiske menganalisis acara televisi yang

memiliki pemaknaan berbeda secara sosio-kultural pada masing-masing

khalayak. Fiske tidak setuju dengan teori yang menyatakan bahwa khalayak

mengkonsumsi produk media massa tanpa berpikir. Dia menolak gagasan

yang menganggap penonton tidak kritis.

69Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.72.
70Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.24.
71Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.25.
72Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.75.
73Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.17.
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Tahun 1987 terbit buku Fiske yang berjudul ‘Budaya Televisi’. Buku

tersebut mengkaji secara kritis tentang tayangan televisi yang berkaitan

dengan isu-isu ekonomi dan budaya. Buku tersebut dinilai oleh beberapa

ahli sebagai buku pertama tentang televisi yang membahas secara serius

agenda feminisme, yang dianggap penting bagi perkembangan penelitian.

Fiske dianggap salah seorang sarjana pertama yang menerapkan semiotika

pada teks-teks media  yang mengikuti tradisi poststrukturalisme.

e. Charles Sanders Peirce

Charles Sanders Peirce adalah salah seorang filsuf Amerika yang

paling orisintal dan multidimensional.74 Peirce lahir dalam sebuah keluarga

intelektual pada tahun 1839. Ayahnya, Benyamin adalah seorang profesor

matematika di Universitas Harvard. Pada tahun 1859 dia menerima gelar

BA, kemudian pada tahun 1862 dan 1863 secara berturut-turut dia

menerima gelar M.A dan B,Sc dari Universitas Hardvard.75

Peirce kerap kali disebut bahwa selain menjadi seorang pendiri

pragmatisme. Peirce memberikan sumbangan yang penting pada logika

filsafat dan matematika, khususnya semiotika. Yang jarang disebut adalah

bahwa Peirce melihat teori semiotikanya/karyanya tentang tanda sebagai

yang tak terpisahkan dari logika.76

Peirce terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkungan semiotika,

Peirce seringkali mengulang-ulang bahwa secara umum tanda adalah

mewakili sesuatu bagi seseorang.77

Karena peneliti akan menggunakan Analisis Semiotika Charles

Sanders Peirce maka teori dari Charles akan dibahas secara mendalam untuk

bisa lebih memahami penelitian ini.

74Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.39.
75Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.17.
76Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.40.
77Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.40.
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3. Teori Semiotika Charles Sanders Peirce

Semiotika Charles Sanders Peirce dikenal dengan model triadic. Dan

konsep trikotominya yang terdiri atas berikut ini:78

a. Representamen: bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi

sebagai tanda. Representamen kadang diistilahkan juga menjadi sign.

b. Interpretant: bukan penafsir tanda, tapi lebih merujuk pada makna dari

tanda.

c. Object: sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang diwakili oleh

representamen yang berkaitan dengan acuan. Objek dapat berupa

representasi mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa sesuatu

yang nyata di luar tanda.

Charles Sanders Peirce menandakan bahwa kita hanya dapat berfikir dengan

medium tanda. Manusia hanya dapat berkomunikasi lewat sarana tanda.79

Dengan demikian menurut Peirce sebuah tanda atau representamen memiliki

relasi ‘triadik’ langsung dengan interpretamen dan objeknya. Apa yang dimaksud

dengan proses ‘semiosis’ merupakan suatu proses yang memadukan entitas

(berupa representamen) dengan entitas lain yang disebut sebagai objek.80

Model triadik dari Peirce sering juga disebut sebagai “triangle meaning

semiotics” atau dikenal dengan teori segitiga makna, yang dijelaskan secara

sederhana: “Sebuah tanda atau representamen menurut Charles S Peirce adalah

yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau

kapasitas.81 Tanda menunjuk pada seseorang yakni menciptakan dibenak orang

tersebut suatu tanda yang setara, atau suatu tanda yang lebih berkembang, tanda

yang diciptakannya itu dinamakan interpretant dari tanda pertama. Tanda itu

menunjukan sesuatu yaitu objeknya.82

78Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.21.
79Wulansih, Representasi Budaya Indonesia..., p.22.
80Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.18.
81Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.18.
82Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.21.
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Gambar 2.1

Segitiga makna Charles Sanders Peirce.83

Model segitiga Peirce memperlihatkan masing-masing titik dihubungkan

oleh garis dengan dua arah, yang artinya setiap istilah dapat dipahami hanya

dalam hubungan satu dengan yang lainnya. Peirce menggunakan istilah yang

berbeda untuk menjelaskan fungsi tanda, yang baginya adalah proses konseptual,

terus berlangsung dan tak terbatas (yang disebutnya “semiosis tak terbatas” rantai

makna keputusan oleh tanda-tanda baru menafsirkan tanda sebelumnya atau

seperangkat tanda-tanda).

Menurut Peirce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sesuatu dapat disebut

representamen  (tanda) jika memenuhi 2 syarat sebagai berikut:84

1) Bisa dipersepsi, baik dengan panca indera, bisa berupa materi yang

tertangkap panca indera  maupun dengan pikiran/perasaan.

2) Berfungsi sebagai tanda (mewakili sesuatu yang lain).

Proses tiga tingkat dari teori segitiga makna yang merupakan proses

semiosis dari kajian semiotika. Proses semiosis adalah proses yang tidak ada awal

maupun akhir, senantiasa terjadi dan saling berhubungan satu dengan yang

lainnya, dalam hal ini antara representament (sering disebut dengan tanda), object,

dan interpretant.85

Terdapat tiga golongan (class) dari tanda, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan tanda dengan dirinya?

2. Bagaimana hubungan tanda dengan objeknya?

83Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.17.
84Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.22.
85Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.23.
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3. Bagaimana implikasi hubungan tanda dengan objeknya terhadap

interpretan?

Trikotomi Pertama

Representamen merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang dapat

diserap panca indera dan mengacu pada sesuatu. Sesuatu menjadi representamen

didasarkan pada ground-nya, dibagi menjadi qualisign, sinsign, dan legisign.86

1. Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya.

Misalnya warna merah dapat menunjukan cinta, bahaya, atau

larangan.

2. Sinsign adalah tanda-tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk

atau rupanya di dalam kenyataan. Semua ucapan bisa menjadi sinsign.

Misalnya suatu jeritan dapat berarti heran, senang atau kesakitan.

3. Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu

peraturan yang berlaku umum, suatu konvensi, dan suatu kode.

Misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang

boleh dan tidak boleh dilakukan manusia.

Trikotomi Kedua

Pada trikotomi kedua, yaitu berdasarkan objeknya tanda diklasifikasikan

menjadi icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol).

1. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan ‘rupa’ sehingga tanda

itu mudah dikenali oleh para pemakainya. Di dalam ikon hubungan

antara representamen dan objeknya terwujud sebagai kesamaan dalam

beberapa kualitas. Contohnya sebagian besar rambu lalu lintas

merupakan tanda yang ikonik karena ‘menggambarkan’ bentuk yang

memiliki kesamaan dengan objek yang sebenarnya.

2. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau

eksistensial di antara representamen dan objeknya bersifat kongkret,

aktual dan biasanya melalui suatu cara yang sekuensial atau kausal.

Contoh: jejak telapak kaki di atas permukaan tanah, merupakan indeks

dari seseorang atau binatang yang telah lewat di sana.

86Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi..., p.24.
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3. Simbol, merupakan jenis tanda yang bersifat arbiter dan konvensional

sesuai dengan kesempatan atau konvensi sejumlah orang atau

masyarakat. Tanda-tanda kebahasan pada umumnya adalah simbol-

simbol, tak sedikit dari rambu lalu lintas yang bersifat simbolik.87

Tabel 2.2

Jenis Tanda dan Cara Kerjanya

Jenis

Tanda

Ditandai dengan Contoh Proses kerja

Ikon  Persamaan

(kesamaan)

 Kemiripan

 Gambar, foto,

patung, dll

 Dilihat

Indeks  Hubungan sebab

akibat

 Keterkaitan

 Adanya asap

menandakan

adanya api.

 Adanya gejala

adalah awal dari

suatu penyakit.

 Diperkirakan

Simbol  Konvensi atau

kesepakatan social

 Kata-kata

 Isyarat

 Dipelajari

Trikotomi Ketiga

Berdasarkan interpretant, tanda dibagi atas rheme, dicentsign atau decisign

dan argument.

1. Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan

berdasarkan pilihan misalnya, orang yang merah matanya dapat saja

menandakan bahwa orang itu baru menangis, atau menderita penyakit

mata.

2. Dicentsign atau decisign adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya,

jika pada suatu jalan sering terjadi kecelakaan, maka di tepi jalan

87Wibowo, Semiotika Komunikasi..., p.18.
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dipasang rambu lalu lintas yang menyatakan bahwa di situ terjadi

kecelakaan.

3. Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang

sesuatu. Bilamana suatu tanda dan interpretantnya mempunyai sifat

yang berlaku umum.88

Peneliti menggunakan ke tiga trikotomi Charles Sanders Peirce tersebut

sebagai analisis representasi jawara dalam kearifan lokal pada film Jawara Kidul

dengan mencakup tanda-tanda dalam setiap adegan berdasarkan representamen,

objek dan interpretannya.

88Sobur, Semiotika Komunikasi..., p.42.



43

BAB III

Gambaran Umum Tentang Objek Penelitian

A. Pembuatan Film Jawara Kidul

Kremov Pictures mengambil langkah kreatif untuk menjelaskan arti jawara

sesungguhnya dengan kemasan sebuah film drama action berjudul "Jawara Kidul"

yang disaksikan masyarakat Banten pada HUT Banten ke-15.

Kremov Pictures adalah komunitas film yang berdomisili di Banten yang

kini telah memulai menjadi Production House. Berdiri pada 15 Juni 2007 yang

bermula dari semangat pelajar dan mahasiswa gabungan seluruh daerah provinsi

Banten yang hobi dalam bidang perfilman.

Sejak tahun 2007-2011 Kremov memiliki nama "Kreative Movie" kemudian

awal tahun 2012-2014 Kremov memiliki nama Kaleidoscope Creative Movie

Pictures, kemudian berubah kembali di penghujung tahun 2014 menyambut tahun

2015 Kremov Pictures mulai meringkas nama tersebut menjadi Kremov Pictures

dengan berlambang ikon film dan menara Banten.1

Kremov merupakan komunitas paling produktif & aktif dengan beragam

event di Banten. Kremov memiliki 19 karya film untuk mengembangkan budaya

lokal, serta menciptakan inovasi puluhan karya seni lainnya.

Tabel 3.1
Film-Film Karya Kremov Pictures

No Nama Film Tahun Durasi

1 Love And Religion 2007 30 menit

2 Jalan Hidupku 2008 92 menit

3
Setetes Embun Cinta

Niyala
2008 110 menit

4 Cintamu Tiara 2009 65 menit

5 Petualangan 5 Sahabat 2009 30 menit

1Kremov Pictures, “Sejarah Kremov” http://www.kremovpictures.com/2011/ 12/ sejarah-
kremov.html (diakses pada 18 Maret 2017)
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6 Menembus Mercusuar 2010 60 menit

7 Batas Asa Mimpiku 2010 15 menit

8 Panorama di Tanah Sultan 2010 17 menit

9 Tertulis Dalam Kitab 2011 10 menit

10 Hilal Cinta 2011 65 menit

11 Sejuta Impian 2011 10 menit

12 Menembus Lorong Badak 2012 100 menit

13 Mengejar Medali 2013 15 menit

14 Rima The Story Of Heart 2013 5 menit

15 Ki Wasyid 2013 17 menit

16 Perempuan Lesung, 2014 25 menit

17 Santri 2014 60 menit

18 Jawara Kidul 2016 50 menit

19 Edelweis 2017 60 menit

Film Jawara Kidul hasil karya para sineas muda Banten yang berada dalam

tim production house bernama Kremov Pictures, menjadi daya tarik tersendiri

sebagai hasil karya yang mengandung nilai kearifan lokal di provinsi Banten. film

Jawara Kidul dua kali diputar yakni di Bioskop 21 Cilegon pada 22 dan 26

September 2015. Film tersebut tayang  pada ajang Indonesia International

Filmmaking Resources Expo atau disebut Filmares 2015 yang digelar 15-17

Oktober 2015 di The Hall, Senayan City, Jakarta.

Film ini bercerita tentang kearifan lokal, baik sejarah, seni dan budaya, serta

potensi pariwisata di Banten. Dalam film tersebut, Darwin selaku sutradara,

mencoba memberikan pesan jati diri jawara Banten yang sesungguhnya, yaitu
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seorang kesatria, berbudi luhur, dan memiliki tanggung jawab untuk membangun

daerahnya.2

Pertengahan tahun 2014, 40% setting lokasi pertama yang dipilih untuk film

Jawara Kidul adalah kasepuhan Ciptagelar, yang terletak di Sukabumi Jawa Barat.

Sedangkan 60% lokasi di film ini meliputi wilayah Lebak, Anyer, dan sekitar

Banten lainnya. Pemilihan lokasi di Ciptagelar dengan alasan bahwa Kasepuhan

Ciptagelar merupakan kesatuan masyarakat etnis Sunda Banten Kidul yang

memang secara administratif kesatuan adat Banten Kidul menjadi 3 wilayah yakni

Kabupaten Lebak, Sukabumi dan Bogor. Kremov memilih Ciptagelar karena desa

ini adalah contoh yang baik untuk upaya pelestarian lingkungan dengan

pendekatan kearifan lokal.

Setelah menempuh shooting tahap perdana di Kasepuhan Ciptagelar,

Sukabumi Jawa Barat selama seminggu (21-28 Februari 2015), Tim kreatif

Kremov Pictures meneruskan proses produksi tahap kedua di sebuah pulau kecil

di Provinsi Banten, yakni Pulau Sangiang.

Jika sebelumnya para crew harus mendaki bersusah payah menerjang

bebatuan untuk mencapai puncak gunung tertinggi, kali ini para crew harus

bersiap berlayar mengarungi lautan dan menerjang ombak besar di selat sunda

untuk menginjak sebuah pulau yang kata orang penuh dengan misteri, penuh

kemistisan dan binatang buas. Namun tim Kremov seakan teguh terhadap

pendirian serta siap mengambil beragam resiko untuk tetap shooting di Pulau ini

dengan alasan bahwa pulau Sangiang merupakan salah satu objek wisata Alam di

Banten yang perlu di ekspose agar paradigma negative masyarakat mengenai

kemistisan tersebut dapat sedikit terubah, bahwa pulau ini tidaklah semistis apa

kata orang, Pulau ini begitu cantik menyimpan keindahan alam untuk dinikmati

sebagai destinasi objek wisata domestic dan mancanegara.

B. Sinopsis Film Jawara Kidul

"Dendam Membawa Malapetaka" kalimat tersebut yang akan mengantarkan

kisah dari sebuah Kadusunan Kidul yang dipimpin oleh Abah Sugidiraja (Cak

2Kremov Pictures, http://www.kremovpictures.com/2015/02/jawara-kidul-produksi-terbaru-
kremov.html (diakses pada 18 mart 2017).
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Purwo). Suatu ketika Abah membuka sayembara calon menantu khusus para

jawara dari luar Kadusunan Kidul untuk putrinya, Nyimas Ayu (Fauziyyah

Angela) dengan tujuan agar Kadusunan Kidul terjaga dan tidak lagi timbul

konflik.

Tersebutlah Sakti (Anton Candra), seorang pemuda yang gagah namun

sombong dan angkuh, ia terbukti curang dalam sayembara memperebutkan

Nyimas Ayu putri dari Abah Sugidiraja sang pemimpin Kadusunan Kidul. Sakti

membunuh seluruh jawara dari luar Kadusunan agar dirinya tak tertandingi dan

dapat menikahi Nyimas Ayu. Tak ada satupun jawara yang datang dalam

sayembara, tetapi masih ada pemuda yang akan melawan Sakti yakni Prabu

(Tubagus Dian Kurniawan), seorang santri yang memiliki ilmu bela diri, yang

juga mencintai Nyimas Ayu.

Sakti dan Prabu adalah kakak beradik yang terkenal sebagai jawara dari

dalam Kadusunan Kidul, seharusnya mereka tidak berhak memperebutkan Nyi

Mas Ayu melalui sayembara, karena Sayembara tersebut sebenarnya ditujukan

untuk jawara dari Kadusunan luar.

Demi rakyat yang menginginkan sayembara tetap berjalan, Abah

memutuskan agar Sakti dan Prabu bertarung. Namun di akhir sayembara

keputusan Abah berubah menjadi sebuah hukuman untuk Sakti karena

kecurangannya yang membunuh seluruh jawara dari kasepuhan luar agar dirinya

tidak tertandingi dan dapat menikahi nyimas ayu.

Hukuman tersebut membuat Sakti dendam kepada Abah sehingga Nyimas

Ayu menjadi sasaran balas dendam melalui Ilmu hitamnya yakni teluh dan santet,

tanpa disadari dendam tersebut berujung malapetaka.
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C. Penokohan Dalam Film Jawara Kidul

Tabel 3.2
Karakter Tokoh

Tokoh Keterangan

Gambar 3.1
PRABU

Tubagus Dian Kurniawan

sebagai PRABU: Prabu adalah

jawara dari Kadusunan yang

akhirnya memenangkan

sayembara untuk menikahi

Nyimas Ayu, Prabu mempunyai

sosok yang gagah,  bisa bela

diri, dan selalu menanamkan

kebaikan. memiliki karakter

yang kuat, ia terkenal sebagai

seorang pemuda yang memiliki

pendirian untuk berbuat sesuai

keyakinannya.

Gambar 3.2
SAKTI

Anton Chandra sebagai SAKTI.

tokoh utama dalam film Jawara

Kidul. Mempunyai sikap yang

kasar, licik dan penuh dendam.

Ia merupakan kakak dari Prabu.

Sakti mengikuti sayembara

demi memperebutkan Nyimas

Ayu putri dari Abah Sugidiraja

sang pemimpin Kadusunan

Kidul.
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Gambar 3.3
NYIMAS AYU

Fauziyyah Angela sebagai

NYIMAS AYU. Nyimas

merupakan gadis tercantik di

Kadusunan Kidul, ia merupakan

putri dari Abah Sugidiraja sang

pemimpin Kadusunan Kidul.

Desas desus sayembara "ajang

kekuatan sang jawara" menjadi

termashyur sampai terdengar ke

pelosok desa karena pemenang

sayembara akan diberi hadiah

menikah dengan Nyimas Ayu,

begitupula dengan Nyimas ia

harus menerima siapapun

Jawara yang menang untuk

menikah dengannya, walaupun

didalam hatinya ia sudah

memiliki pilihan yang belum

terungkapkan..

Gambar 3.4
SUGIDIRAJA (Abah)

Cak Purwo Rubiono sebagai

ABAH. Abah merupakan sosok

yang bijaksana dalam

menentukan sebuah perkara, ia

adalah pemimpin Kadusunan

Kidul, pada akhirnya ia

menyerahkan golok pusaka dan

tahta kepemimpinannya kepada

sang Jawara sesungguhnya.
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BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi dan Klasifikasi Tanda

Untuk mengetahui representasi jawara dalam kearifan lokal pada film

jawara kidul maka peneliti mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tanda

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce, yang mengurai tanda

melalui model triadik atau bisa juga disebut triangle meaning (segitiga makna)

dan konsep trikotominya yang terdiri atas: 1) Representamen, bentuk yang

diterima oleh tanda atau berfungsi sebagai tanda, kadang diistilahkan juga sign. 2)

object, sesuatu yang merujuk pada tanda. 3) interpretant, yaitu makna dari tanda.

Berikut ini adalah identifikasi dan klasifikasi tanda pada analisis film Jawara

Kidul:

1. Lapangan Sayembara

Representamen Lapangan tempat diadakannya sayembara beserta

penduduk yang menonton sayembara.

Objek

Gambar 4.1

Interpretant Gambar di atas menunjukkan antusiasme masyarakat

dalam melihat sayembara. Sayembara tidak lain

adalah sebuah kompetisi, sebuah perlombaan yang

ditunjukkan untuk mendapatkan yang terbaik.

Dalam gambar 4.1 menjelaskan bahwa sayembara merupakan ajang

pertarungan dalam tradisi budaya untuk mendapatkan sesuatu berupa hadiah dari

yang mengadakan sayembara. Sayembara tersebut diselenggarakan untuk mencari

jawara yang sesungguhnya.
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2. Makna Jawara

Representamen Abah terlihat kesal dengan perbuatan Sakti yang

ternyata telah membunuh seluruh Jawara yang ada di

luar Kadusunan Kidul dan akan mencoba membunuh

Prabu.

Objek

Gambar 4.2

Dialog Abah 1: Jawara bukanlah pembunuh, Sakti.

Jawara adalah pelindung bagi yang lemah, Jawara

bersikap kesatria untuk mencapai tujuannya, bukan

dengan cara yang licik.

Dialog Abah 2: pantas saja tidak ada Jawara dari

Kadusunan luar yang datang, bukankah kau yang

telah membunuh mereka?

Dialog Abah 3: Bukan Jawara licik seperti kau yang

akan menikahi putriku, pergi kau dari Kadusunan.

Sayembara ini telah usai, dan kau tidak pantas

disebut Jawara”.

Interpretant Dari ikon dan tanda verbal yang ada terkandung

pesan simbolik bahwa Jawara bukanlah seseorang

yang kasar, licik dan kejam. Jawara sesungguhnya

adalah pahlawan yang membela kebenaran dan

berbuat kebaikan.

Pesan yang tersirat dari dialog pada gambar 4.2 menyatakan bahwa citra

jawara yang ditunjukkan oleh sakti adalah premanisme. Banten sejak lama

memang telah dikenal sebagai Tanah Jawara. Namun, sebagian orang

mengasumsikan sosok jawara identik dengan kejahatan dan kekerasan. Tetapi
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kontradiktif dengan apa yang terlihat dalam film ini, di mana  terlihat pada scene

ini abah mulai meluruskan sosok seorang jawara yang sebenarnya, yaitu tidak

identik dengan kejahatan dan kekerasan, tetapi jawara adalah seseorang yang

berbuat kebajikan.

3. Bela Diri Pencak Silat

Representamen Terlihat prabu dan sakti bertarung menggunakan bela

diri pencak silat.

Objek

Gambar 4.3

Interpretant Pencak silat adalah olahraga bela diri yang

merupakan budaya bela diri tanah sunda dan

memerlukan banyak konsentrasi. Biasanya setiap

daerah di Indonesia mempunyai aliran pencak silat

yang khas. Di Indonesia banyak sekali aliran-aliran

dalam pencak silat, dengan banyaknya aliran ini

menunjukkan kekayaan budaya masyarakat yang ada

di Indonesia dengan nilai-nilai yang ada di dalamnya.

Gambar 4.3 memperlihatkan Prabu yang sedang bersiap-siap untuk

melawan Sakti. Dilihat dari cara bertarungnya Prabu menggunakan bela diri

Pencak Silat. Sebagaimana yang kita ketahui Pencak Silat adalah olahraga bela

diri dari Indonesia, Bukan hanya Banten, wilayah lain di Nusantara ini pun

mempunyai seni bela diri Pencak Silat, tentunya dengan aliran dan corak yang

berbeda, walaupun pada dasarnya bela diri ini disebut Pencak Silat. Dalam film

Jawara Kidul ini Pencak Silat sengaja diangkat karena Pencak Silat juga termasuk

dalam kearifan lokal di Banten. Pencak Silat di Banten terkenal dengan Pencak

Silat aliran Cimande/Tjimande. Untuk masyarakat Banten pasti tidak asing
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dengan sebutan “Kesti TTKKDH” yang merupakan singkatan dari “Kebudayaan

Seni Silat dan Tari Indonesia Tjimande Tari Kolot Kebon Djeruk Hilir”. Kesti

TTKDH adalah wadah yang menghimpun para pesilat Tjimande yang memiliki

ciri-ciri tersendiri serta sekaligus merupakan penerus budaya persilatan Tjimande

yang didirikan pada 1952 dan berpusat di Serang. Aliran Tjimande masuk ke

Banten seiring dengan proses Islamisasi di Banten pada abad 17.1

4. Sifat Angkuh Jawara Jahat

Representamen Sakti yang sedang marah karena abah mengetahui

bahwa yang membunuh para jawara adalah sakti.

Objek

Gambar 4.4

Interpretant Sifat serakah dan angkuh dari jawara jahat. Yang

selalu menghalalkan segala cara demi

kepentingannya sendiri.

Pada gambar 4.4 memperlihatkan ekspresi sakti yang sedang kesal dan

mengungkapkan kejahatan yang telah ia perbuat. Seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya, pada film jawara kidul ini sakti adalah tokoh antagonis. Yang di

mana pada film jawara kidul ini menggambarkan sosok jawara pada era ini

kepada karakter sakti.

1Banten Bangkit, https://bantenbangkit.com/mengenal-peguron-silat-di-banten/ (diakses
pada 15 April 2017)
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5. Bahasa Sunda

Representamen Sakti yang sedang semena-mena terhadap nelayan.

Objek

Gambar 4.5

Dialog Sakti: “ulah ngalunjak dia, podaran dia ku

aing”.

Interpretant Dialog tersebut menunjukkan bahasa yang dipakai

adalah Bahasa Sunda yang menunjukkan bahasa

daerah Banten. Dialog tersebut mengandung makna

bahwa Sakti adalah orang yang jahat yang dapat

membunuh siapa saja yang menentang dirinya.

Gambar 4.5 memperlihatkan Sakti yang sedang memarahi para nelayan, jika

diputar filmnya maka pada scene ini akan terdengar dialog “Ulah ngalunjak dia,

podaran dia ku aing” yang berarti “jangan melawan, ku bunuh kau” pada scene ini

menunjukkan penggunaan bahasa Sunda, yang merupakan bahasa daerah yang

ada di Banten. Dalam film Jawara Kidul ini bahasa Sunda diangkat sebagai

kearifan lokal Banten. Tetapi dalam film ini tidak semua dialog menggunakan

Bahasa Sunda, untuk memudahkan para penonton mencerna pesan-pesan yang

ada dalam film Jawara Kidul ini kebanyakan dialog menggunakan Bahasa

Indonesia tanpa menghilangkan Bahasa Sunda yang semestinya. Basa Sunda di

Banten khususnya di daerah Pandeglang dan Lebak terkenal dengan penggunaan

Bahasa Sunda yang kasar. Sunda Kasar bukan berarti kata-kata yang diucapkan

selalu kata-kata kasar tetapi Sunda Kasar hanyalah tingkatan dialek bahasa, seperti

halnya kata “Aing” dalam Sunda Kasar dan “Abdi” dalam Sunda Pariangan yang

berarti “Saya”.
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6. Pakaian Hitam

Representamen Sakti yang sedang bersemedi menggunakan pakaian

hitam khas jawara.

Objek

Gambar 4.6

Interpretnat Pakaian hitam khas jawara yang melmbangkan

kekuatan.

Pada scene ini memperlihatkan sakti yang memakai pakaian serba hitam.

Mulai dari baju, celana, serta ikat kepala. Pakaian serba hitam ini sudah menjadi

khas para jawara sejak dulu. Karena pakaian hitam melambangkan kekuatan,

seperti para pesilat pada zaman ini yang selalu memakai pakaian serba hitam.

7. Tasbih dan Quran

Representamen Prabu yang sedang berdzikir dengan menggunakan

tasbih sebagai alat hitung dzikirnya. Dan terlihat

alquran di atas meja.

Objek

Gambar 4.7

Interpretant Alquran dan tasbih merupakan simbol keagamaan

yang ditampilkan pada film Jawara Kidul.
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Gambar 4.7 menunjukkan bahwa Prabu adalah orang yang taat beribadah. Ia

mencerminkan kesatria yang menggunakan ilmu putih. Pemilik ilmu putih

cenderung berkata jujur, pembela kebenaran yang sejati dan tidak menyimpang

dari ajaran kebenaran. Jawara merupakan sosok yang mendalami agama dan

sikap-sikap yang kepahlawanan serta semangat juang yang tinggi.

8. Ikat Kepala dan Kalung Azimat Hitam

Representamen Terlihat hampir semua masyarakat Kadusunan kidul

pada film ini menggunakan ikat kepala dan kalung

azimat hitam

Objek

Gambar 4.8

Interpretant  Ikat kepala merupakan tanda status sosial, misalnya

ikat kepala yang sering digunakan oleh para sepuh

berbeda dengan ikat kepala yang biasa digunakan

oleh para jawara maupun dengan ikat kepala yang

biasa digunakan oleh masyarakat biasa. Ikat kepala

mempunyai banyak jenis mulai dari ikat kepala Ki

Lengser, Julat Jalitrong, Totopong dan lain

sebagainya.

Azimat kalung hitam ini dipercaya mempunyai

Khasiat untuk memberikan proteksi pemagaran

gaib dari gangguan jin, serangan guna-guna,

kiriman sihir musuh, menetralisir aura negatif,

kekebalan dari serangan santet, dan lain-lain.
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Gambar 4.8 memperlihatkan Prabu yang menggunakan ikat kepala atau

sering disebut iket. Iket sendiri tidak hanya digunakan oleh Prabu sebagai Jawara

pada film Jawara Kidul ini. Iket juga digunakan oleh semua pria warga Kadusunan

Kidul yang tidak mengenal umur ataupun jabatan. Iket sendiri yang merupakan

peninggalan nenek moyang masyarakat Sunda selain berfungsi sebagai penutup

kepala, iket juga memiliki makna mendalam bagi mereka yang mengetahuinya

seperti halnya iket yang berbentuk kain segi empat yang berarti empat sebagai

unsur bumi yaitu air, tanah, api, dan angin yang terletak pada setiap sudut kain

dan pusat tengahnya sebagai kita manusia para pengguna empat unsur bumi

tersebut.

Pada zaman modern ini masih banyak yang menggunakan iket terutama para

pemuda, selain untuk melestarikan kebudayaan para leluhurnya iket juga kini

menjadi sebagai asesoris. Di Banten sendiri ada beberapa tempat yang warganya

masih menggunakan iket untuk kegiatan sehari-harinya seperti warga Baduy di

wilayah kabupaten Lebak dan warga Ciptagelar yang berada di wilayah Kampung

Sukamulya Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi.

9. Sifat Kesatria Jawara Sesungguhnya

Representamen Prabu menghentikan para bandit yang sedang

membuat keributan di tengah keramaian

Objek

Gambar 4.9

Interpretant Sifat kesatriaan dari prabu yang sedang membela

kaum lemah dan tertindas.

Pada gambar 4.9 memperlihatkan sikap kesatriaan dari prabu yang sedang

membela kaum lemah dari para bandit. Di film jawara kidul ini sengaja
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memperlihatkan sifat kesatriaan dari prabu untuk meluruskan arti jawara yang

sesungguhnya. Tidak seperti jawar pada era sekarang yang identik dengan hal-hal

negatif.

10. Santet

Representamen Sakti yang menggunakan ilmu hitamnya (santet)

untuk menyerang Nyimas Ayu dengan menggunakan

bunga tujuh rupa sebagai sesajen untuk ritualnya.

Objek

Gambar 4.10

Interpretant Santet merupakan bagian dari kejahatan ilmu hitam,

santet digunakan untuk menghancurkan musuh

dengan mengirim pasukan Jin, disertai berbagai

barang, seperti paku, jarum, bubuk besi, kawat, keris,

duri landak, belatung, ulat dan lain-lain.

Pada gambar 4.10 scene dimana Sakti sedang menyantet Nyimas Ayu

lantaran sakit hati dengan keputusan Abah yang telah mengusirnya dari

Kadusunan Kidul. Dalam film Jawara Kidul ini selain mengangkat kearifan lokal

Banten tentang Ilmu Santet yang dimana Banten terkenal dengan ilmu santetnya

selain Banyuwangi. Tetapi dalam film Jawara Kidul ini bukan mengajarkan kita

untuk menggunakan ilmu santet melainkan memberi tahu efek apa yang didapat

apabila kita terjerumus kedalam dunia santet itu, seperti halnya yang didapat oleh

Sakti ketika menyantet Nyimas Ayu pada akhirnya ilmu yang berjenis ilmu hitam

itu terkalahkan oleh ilmu putih yang digunakan oleh Prabu.



58

11. Prabu Mengangkat Golok

Representamen Prabu yang mengangkat golok sebagai lambang

kemenangan.

Objek

Gambar 4.11

Interpretant Golok adalah senjata khas banten. Bentuk mata golok

yang tajam kedalam, itu berarti pemegang goloknya

adalah mereka yang membela wilayah dalamnya

sendiri, yaitu membela diri, membela keluarga,

membela masyarakat, negara dan kemanusiaan.

Pada gambar 4.11 maka kita dapat melihat bagaimana film Jawara Kidul

mengangkat kearifan lokal Banten yaitu Golok. Dalam film Jawara Kidul, Golok

yang sedang diangkat oleh Prabu pada akhir scene adalah golok pemberian Abah

yang mana golok itu adalah simbol Jawara dari Banten. Secara tidak langsung

dalam film Jawara Kidul memberi pesan kepada penonton untuk tetap

melestarikan budaya indonesia khususnya banten walaupun sekarang kita berada

di zaman serba modern tetapi jangan melupakan apa yang telah leluhur kita jaga.

Dan sekarang adalah tugas kita sebagai para penerus untuk tetap menjaga apa-apa

yang menjadi ikon dari tempat kita berasal dengan cara apapun melalui media

apapun pula.

B. Pembahasan

Film ini menggambarkan kehidupan seorang Jawara di daerah Banten yang

dimana masyarakat masih berfikir bahwa Jawara merupakan sosok yang sangar

dan kasar. Selain membahas tentang Jawara, film ini juga menampilkan budaya

Banten dengan memakai simbol-simbol identitas budaya seperti penggunaan
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kebaya dan kain batik, pemakaian ikat kepala dan kalung azimat, dan juga

menggunakan bahasa Sunda yang dicampur dengan pemakaian bahasa Indonesia.

Dalam film ini juga terdapat gambar-gambar mengenai keindahan alam Banten

yang ditunjukkan melalui panorama sawah dan danau, kemudian menceritakan

kegiatan masyarakat Kasepuhan Banten Kidul.

Kasepuhan adalah kelompok masyarakat adat sub-etnis Sunda. Kasepuhan

menunjuk pada adat istiadat lama yang masih dipertahankan dalam kehidupan

sehari-hari. Masyarakat Kasepuhan Banten Kidul melingkup beberapa desa

tradisional dan setengah tradisional, yang masih mengakui kepemimpinan adat

setempat. Pemimpin adat di Kasepuhan Kidul tersebut digelari Abah.

Pada film ini digambarkan pula kehidupan Jawara Banten yang ditampilkan

dalam karakteristik sosial, yakni pertarungan menggunakan bela diri pencak silat

dan ilmu kebathinan (ilmu hitam dan ilmu putih).  Dalam film ini juga terdapat

dialog yang menggambarkan kearifan lokal tentang jawara.

Dilihat dari judul pada film, sudah jelas bahwa film ini mengangkat tema

kearifan lokal Banten yaitu tentang Jawara. Film ini mengisahkan antara dua

tokoh, Sakti dan Prabu yang masing-masing memiliki ilmu bela diri yang didasari

dengan kekuatan magis. Dalam beberapa scene selalu dimunculkan kebaikan-

kebaikan yang dilakukan prabu dan kejahatan-kejahatan yang dilakukan Sakti.

Pesan Jawara yang direpresentasikan dalam film ini melalui adegan tokoh

Prabu dan Sakti. Dimana Sakti bukanlah jawara yang diharapkan oleh Abah dan

Prabu merupakan Jawara pilihan Abah yang senantiasa menjaga lingkungan

Kadusunan agar tetap aman.

Pesan yang ingin disampaikan dalam film ini yaitu “Jawara bukanlah orang

yang menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan setiap persoalan, namun

Jawara hadir untuk membela dan menciptakan rasa aman dan ketenangan di

lingkungannya.”

Melalui film ini Darwin Mahesa dan seluruh kru dalam film meluruskan

kembali arti jawara yang sebenarnya melalui simbol verbal maupun visual, baik

berupa adegan maupun dialog para tokoh.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukana analisis pada scene-scene terkait kearifan lokal dalam

film Jawara Kidul karya Darwin Mahesa, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Tanda-tanda yang digunakan untuk merepresentasikan kearifan lokal

dalam film Jawara Kidul ditunjukkan dengan berbagai scene yang

menggambarkan identitas jawara baik dalam tingkah laku maupun

simbol, seperti penggunaan Lapangan Sayembara, Makna Jawara, Bela

Diri Pencak Silat, Sifat Angkuh Dari Jawara Jahat, Pakaian Hitam,

Tasbih dan Quran, Ikat Kepala dan Kalung Azimat Hitam, Sifat

Kesatria, Santet, Prabu Mengangkat Golok dan juga penggunaan

Bahasa Sunda yang dicampur dengan pemakaian Bahasa Indonesia.

2. Kearifan lokal dalam film Jawara Kidul menceritakan tentang Jawara

dari Banten Kidul yang masih kental dengan aliran ilmu hitam dan ilmu

putihnya. Pengertian Jawara diklasifikasikan ke dalam dua kelompok,

yakni Jawara yang beraliran putih dan yang beraliran hitam. Jawara

yang beraliran putih ialah mereka yang memiliki kesaktian yang berasal

dari sumber-sumber agama Islam. Jawara seperti ini biasanya

dekat/berguru pada kiyai. Sedangkan Jawara yang beraliran hitam

adalah yang mempergunakan kesaktiannya  dari ilmu-ilmu yang

menentang ajaran-ajaran islam seperti memberikan sesajen,

persembahan kepada benda-benda tertentu seperti golok atau keris.

Pesan yang ingin disampaikan dalam film ini yaitu “Jawara bukanlah

orang yang menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan setiap

persoalan, namun jawara hadir untuk membela dan menciptakan rasa

aman dan ketenangan di lingkungannya.”
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B. Saran

1. Saran peneliti bagi industri perfilman atau bagi sineas, untuk

memperbanyak pembuatan film yang membawa kebudayaan Indonesia,

dan menunjukan sifat keharmonisan bangsa Indonesia. Dan juga

peneliti memberi saran kepada sineas, khususnya yang aktif dalam

membuat film untuk dapat lebih memunculkan kesan dramatis dan

dinamis dari setiap gerakan yang digunakan, dengan menerapkan

berbagai sudut pandang yang tepat dan menarik juga mendukung

pengadeganan dan teknik pengambilan gambar yang memuaskan,

Selain itu untuk lebih mempersiapkan pembuatan film atau atribut yang

digunakan sehingga mendukung untuk ditampilkan sesuai dengan

konsep atau judul film.

2. Untuk penonton, dalam menonton sebuah film sebaiknya tidak pasif,

penonton juga harus lebih bersikap kritis dan menilai pesan apa yang

sebenarnya ingin disampaikan dalam film tersebut. Penonton harus

benar-benar memahami dengan baik pesan yang hendak disampaikan.

sehingga tidak mudah terpengaruh dan terprovokasi oleh sebuah film.

3. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat

kelemahan dan kekurangan terhadap interpretasi tanda. Maka dari itu,

bagi mahasiswa yang hendak melakukan penelitian terkait dengan

menggunakan metode semiotika diharapkan agar mampu

menginterpretasikan tanda lebih mendalam lagi. Sehingga nantinya

akan mendapatkan makna yang sesungguhnya dari tanda-tanda tersebut.
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